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Dengan mengucap puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas 
berkat dan rahmat- Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul Pengaruh Komunikasi Antarpribadi Orang Tua Terhadap Tingkat 
Efikasi Diri Anak dalam Proses Belajar Dari Rumah (BDR) di SMA Negeri 3 
Takalar sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana Ilmu 
Komunikasi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
Shalawat dan salam semoga selalu kita panjatkan kepada junjungan nabi besar 
kita, Nabi Muhammad SAW  yang telah membawa kita semua dari masa 
jahiliyah ke masa yang terang benderang. 
Fenomena baru yang terjadi di awal tahun 2020 Indonesia dapat 
memperburuk kondisi pendidikan di Indonesia.Saat ini, kita dihadapkan dengan 
pandemi virus Covid-19 yang menyerang jutaan penduduk Indonesia dalam 
waktu singkat.Pandemi Covid-19 memaksa kebijakan social distancing atau di 
(pembatasan sosial) harus diberlakukan. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemdikbud) kemudian merespon dengan kebijakan belajar dari rumah, melalui 
pembelajaran daring.  
Berdasarkan pemberlakuan kebijakan  tersebut maka peran orang tua saat 
ini sangat penting dalam membimbing anak-anaknya menjalankan proses belajar 
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dari rumah. Hal tesebut juga dapat membantu anak membangun efikasi diri 
dalam belajar. Seseorang yang mempunyai efikasi diri tinggi akan berperilaku 
tertentu untuk mencapai hasil yang diinginkan, lebih giat dan lebih tekun dalam 
berusaha. Sebaliknya, seseorang dengan efikasi diri rendah cenderung kurang 
mampu mengarahkan perilakunya untuk mencapai tujuan yang ditargetkan, 
memiliki keraguan akan kemampuan dirinya dan apabila menghadapi kendala 
akan cenderung mudah putus asa dan menyerah dengan keadaan. Agar memiliki 
efikasi diri yang baik maka dibutuhkan keterampilan komunikasi antarpribadi 
yang baik. Dengan adanya keterampilan komunikasi antarpribadi mampu 
memberikan dorongan terbentuknya efikasi diri. Maka dari itu terdapat 
kemungkinan bahwa terdapat hubungan antara komunikasi antarpribadi terhadap 
efikasi diri. 
Penulis akui bahwa kesulitan selalu ada di setiap proses pembuatan skripsi 
ini, tetapi faktor kesulitan itu lebih banyak datang dari diri sendiri. Penulis 
hanyalah seorang manusia biasa sehingga tidak jarang penulis menemukan 
hambatan dalam proses penulisan skripsi ini. Oleh karena itu, penulis tak henti 
mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT yang selalu melimpahkan rahmat-
Nya dan memberi kemudahan kepada penulis da;am penyelesaian skripsi. Penulis 
menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, 
bimbingan, dukungan dan doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 
mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Prof. H. Hamdan Juhannis, M. A., Ph. D., selaku Rektor UIN 
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dalam penyusunan skripsi ini. 
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 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر









 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 nun N En ن
 Wawu W We و
 Ha H Ha ه







 ya‟ Y Ye ي
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika ia 
terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda( ). 
  2.  Vokal 
   
  Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
  Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 
sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah I I 
  َ  Dammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
 
 ي  َ  
 
 






a dan i 
 
 
 و  َ  
 
 






a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
xvii 
 
transliterasi nya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
 fathah dan alif ي / ا , َ  
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
 kasrah dan ya I i dan garis di ي   َ  
atas 









4. Ta Marbutah 
  Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan, ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun maka 
transliterasinya adalah [h]. 
  Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 
itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab dlilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasi nya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ي ber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 





6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di transliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), 
sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus di transliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (  (لاله
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 




Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, di 
transliterasi dengan huruf [t]. 
10.   Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasi nya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandang nya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
 
Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang digunakan adalah: 
 SWT = Subhanallahu wata’ala 
 SAW = Sallallahu ‘alaihi wasallam 
 r.a = radiallahu ‘anhu 
 H = Hijriah 
 M = Masehi 
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Masalah yang  menjadi obyek dalam penelitian ini ialah bagaimana pengaruh 
yang ditimbulkan dari komunikasi antarpribadi antara orang tua dan anak selama 
proses Belajar Dari Rumah (BDR) di SMA Negeri 3 Takalar. Tujuan dari penelitian 
ini ialah untuk mengetahui pengaruh dari komunikasi antarpribadi antara orang tua 
dan anak dalam  proses Belajar Dari Rumah (BDR) di SMA Negeri 3 Takalar.  
Jenis penelitian yang digunakan ialah kuantitatif deskriptif dengan 
mengumpulkan data melalui kuesioner dengan skala Komunikasi Antarpribadi dan 
Efikasi Diri dengan jenis skala Likert. Teknik pengolahan data yang digunakan yakni 
daya deskriminasi item, uji validitas, uji reliabilitas dengan teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi (normalitas dan linearitas), serta uji 
hipotesis lalu penarikan  kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh  positif 
komunikasi antarpribadi antara orang tua terhadap tingkat efikasi diri anak dalam 
proses Belajar Dari Rumah (BDR) di SMA Negeri 3 Takalar. Pengaruh tersebut 
bernilai positif di mana semakin tinggi tingkat komunikasi antarpribadi maka 
semakin tinggi pula tingkat efikasi diri anak dalam  belajar. 
Peneliti menyarankan  (1)  Bagi orang tua, agar dapat meningkatkan tingkat 
efektivitas komunikasi antarpribadi dengan anak selama proses Belajar Dari Rumah 
(BDR), (2) Bagi pendidik, agar dapat dijadikan pertimbangan dalam meningkatkan 
tingkat efikasi diri anak dalam proses Belajar Dari Rumah (BDR),  (3) Bagi peneliti 





A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan 
membutuhkan bantuan manusia yang lain. Dalam proses bersosialisasi ini 
manusia melakukan interaksi untuk memenuhi kebutuhannya, namun dalam 
interaksi sosial yang dilakukannya membutuhkan media atau sarana agar interaksi 
tersebut dapat berjalan optimal. Sarana yang paling banyak digunakan dalam 
berinteraksi adalah dengan komunikasi. Hal ini berkenaan dengan fungsi 
komunikasi yang dapat menyampaikan gagasan, harapan, ide dan keinginan 
masing-masing melalui komunikasi. Patton, mendefinisikan komunikasi adalah 
penyampaian (transfer) informasi dan pengertian dari satu orang ke orang 
lain. 1 Komunikasi merupakan cara menyampaikan gagasan, fakta, pikiran, 
perasaan dan nilai kepada orang lain. Komunikasi adalah jembatan arti diantara 
orang-orang sehingga mereka dapat berbagi hal-hal yang mereka rasakan dan 
ketahui.Untuk dapat berkomunikasi dengan efektif komunikasi tersebut harus 
bersifat dua arah, dimana makna yang distimulasikansama dengan makna yang 
diterima oleh penerima pesan (komunikan). 
Komunikasi antarpribadi merupakan keterlibatan internal secara aktif dan 
individu menjadi pengirim sekaligus penerima pesan, memberikan umpan balik 
bagi dirinya sendiri dalam proses internal yang berkelanjutan, komunikasi 
                                                             
1 Patton, Andri, Perilaku dan Pengembangan Organisasi (Malang:Agritek Yayasan 
Pembangunan Nasional Malang, 2006), h. 181  
2  
antarpribadi dapat memicu bentuk komunikasi yang lainnya. Pentingnya situasi 
komunikasi antarpribadi ialah karena prosesnya memungkinkan berlangsung 
secara dialogis. Dialog itu sendiri adalah bentuk komunikasi antarpribadi yang 
menunjukan terjadinya interaksi. Mereka yang terlibat dalam komunikasi bentuk 
dialog ini berfungsi ganda, masing-masing menjadi pembicara dan pendengar .2 
Dalam komunikasi antarpribadi terdapat tiga perspektif yang membahas 
mengenai karakteristik komunikasi interepersonal yang efektif, diantaranya: 
1. Perspektif humanistic, yang menekankan pada keterbukaan (openess), 
empati (emphaty), sikap mendukung (supportive), sikap positif 
(positiveness) dan kesetaraan (equality) menciptakan interaksi yang 
bermakna, jujur, danmemuaskan. 
2. Perspektif pragmatis, memusatkan pada manajemen dan kesegaran 
interaksi yang digunakan oleh komunikator melalui perilaku yang 
spesifik untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 
3. Perspektif pergaulan sosial mirip dengan model ekonomi imbalan 
(reward) dan biaya (cost). Suatu hubungan diasumsikan sebagai suatu 
kemitraan dimana imbalan dan biaya salingdipertukarkan. 
Lebih jauh, komunikasi bahkan mampu mengubah pendirian atau sikap 
penerima pesan apabila pesan tersebut disampaikan dengan baik. Menurut Carl I. 
Hovlandkomunikasi adalah proses yang memungkinkan komunikator 
menyampaikan stimulus untuk mengubah perilaku komunikan. Berdasarkan 
definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi bertujuan untuk mengubah 
                                                             
2 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung:Citra Aditya 
Bakti, 2003), h. 57 
3  
sikap (attitude), pendapat (opinion) dan perilaku (behavior).3 
Untuk menunjang keberhasilan komunikasi antarpribadi juga dibutuhkan 
kecakapan dan keterampilan dalam mengekspresikan diri.Seorang komunikator 
perlu memahami penggunaan bahasa verbal, bahasa kial dan bahasa sikap. Ketiga 
aspek dapat membantu proses komunikasi antarpribadi berjalan dengan baik. 
Hal ini juga berlaku pada komunikasi antarpribadi dalam lingkungan 
keluarga.Keluarga merupakan lingkaran yang paling dekat dengan kehidupan 
sehari-hari. Komunikasi antarpribadi yang terjalin dalam keluarga adalah 
komunikasi yang sedikit banyak telah membentuk pribadi seseorang. Sangat 
penting untuk memastikan apakah komunikasi antarpribadi dalam keluarga sudah 
berjalan dengan baik. 
Masa pertumbuhan dan perkembangan anak menuju dewasa merupakan 
masa pencarian jati diri. Masa remaja merupakan masa transisi dari masa anak-
anak ke masa dewasa, oleh karena itu juga disebut sebagai masa pancaroba yang 
penuh dengan gejolak dan pemberontakan. 4 Dukungan dari keluarga sangat 
diperlukan bagi perkembangan anak. Orang tua bertanggung jawab menciptakan 
sistem sosialisasi yang baik dan sehat bagi perkembangan moral anak. Mereka 
membutuhkan kehadiran orang dewasa yang mampu memahami dan 
memperlakukannya secara bijaksana. 5Secara psikologis, orang tua mempunyai 
hubungan emosional yang erat dengan anak sehingga dapat memberikan pengaruh  
                                                             
3AloLiliweri, Gatra-gatra Komunikasi Antar Budaya  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2001), h. 3-6 
4  Utami Munandar,  Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2004), h. 24 
 
5 J.W. Santrock, Adolescence: Perkembangan Remaja. (edisi keenam) (Jakarta: Erlangga, 
2002), h. 133 
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besar terhadap anak khususnya dalam hal ini ialah efikasi dan motivasi dalam 
belajar. Anak yang memiliki efikasi diri yang tinggi terhadap belajar akan 
memiliki motivasi belajar yang tinggi pula. 
Bandura mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan manusia terhadap 
kemampuan diri mereka untuk melatih sejumlah ukuran pengendalian terhadap 
fungsi diri serta kejadian- kejadian di lingkungannya.6 Dengan adanya efikasi diri 
remaja akan mempunyai kekuatan untuk menghadapi berbagai tugas yang harus 
diselesaikan. Terkait dengan belajar, efikasi diri merupakan keyakinan individu 
pada kemampuan dirinya dalam menyelesaikan dan mengatasi tugas- tugas 
belajarnya. 
Efikasi diri merupakan keyakinan dalam diri seseorang tentang sejauh 
mana seseorang memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan suatu 
tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil selanjutnya. Seseorang 
yang mempunyai efikasi diri tinggi akan berperilaku tertentu untuk mencapai hasil 
yang diinginkan, lebih giat dan lebih tekun dalam berusaha. Sebaliknya, seseorang 
dengan efikasi diri rendah cenderung kurang mampu mengarahkan perilakunya 
untuk mencapai tujuan yang ditargetkan, memiliki keraguan akan kemampuan 
dirinya dan apabila menghadapi kendala akan cenderung mudah putus asa dan 
menyerah dengan keadaan. Agar memiliki efikasi diri yang baik maka dibutuhkan 
keterampilan komunikasi antarpribadi yang baik.Dengan adanya keterampilan 
komunikasi antarpribadi mampu memberikan dorongan terbentuknya efikasi diri, 
yaitu memunculkan harapan atau kemungkinan hasil dari perilaku (outcome 
                                                             
6Feist&Feist, Theories of Personality (edisi keenam) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
h. 72 
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expentancy), harapan munculnya perilaku yang dipengaruhi oleh persepsi pada 
kemampuan kinerjanya yang berkaitan dengan hasil (efficacy expentacy) dan nilai 
kebermaknaan atas hasil yang diperoleh seseorang (outcome values).7 
Sementara itu, kualitas pendidikan Indonesia saat ini semakin rendah. 
Survei kemampuan pelajar yang dirilis oleh Programmee for International Student 
Assessment (PISA) di Paris pada tahun 2019 lalu menempatkan Indonesia pada 
peringkatke-72 dari 77 negara. Hal ini jelas menunjukkan bahwa kualitas 
pendidikan di Indonesia sangat tertinggal jauh dibandingkan dengan negara lain. 
Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia 
antara lain adalah masalah efektifitas, efisiensi dan standardisasi pengajaran. 
Interaksi dengan guru merupakan salah satu faktor eksternal yang berpengaruh 
terhadap tingkat efikasi diri.Meeuwisse, Severiens dan Born menjelaskan bahwa 
lingkungan belajar yang aktif antara guru dan siswa akan menciptakan hubungan 
yang berkualitas. 8 
Fenomena baru yang terjadi di awal tahun 2020 Indonesia dapat 
memperburuk kondisi pendidikan di Indonesia.Saat ini, kita dihadapkan dengan 
pandemi virus Covid-19 yang menyerang jutaan penduduk Indonesia dalam waktu 
singkat.Pandemi Covid-19 memaksa kebijakan social distancing atau di 
(pembatasan sosial) harus diberlakukan. Hal ini guna mencegah penyebaran virus 
Covid-19 agar tidak menyebar lebih luas. Pemerintah meingimbau untuk tetap 
                                                             
7Miftahun Ni’mah Suseno,Pengaruh Pelatihan Komunikasi Interpersonal Terhadap 
Efikasi Diri Sebagai Pelatih  Pada Mahasiswa, Jurnal Intervensi Psikologi, 2009, 1(1). 
8Meeuwisse, Severiens dan Born, Learning Environment, Interaction, Sense of Belonging 
and Study Success in Ethnically Diverse Student Groups, Research in Higher Education, 2010, 
51(6), 528-545.  
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berada di rumah dan menghentikan segala aktivitas di luar rumah. 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) kemudian 
merespon dengan kebijakan belajar dari rumah, melalui pembelajaran daring dan 
disusul peniadaan Ujian Nasional untuk tahun ini. Satu per satu lembaga 
pendidikan mulai menerapkan kebijakan sekolah online, dimana seluruh proses 
belajar mengajar akan dijalankan menggunakan media online. 
Kebijakan belajar online ini juga memiliki kelebihan dan kekurangan 
dalam penerapannya.Salah satunya adalah rasa bosan akibat aktivitas belajar 
online yang monoton.Setiap siswa juga memiliki latar belakang yang berbeda-
beda sehingga hambatan dalam sistem belajar online ini juga beragam. Koneksi 
buruk, kurangnya edukasi mengenai media pembelajaran online, keterbatasan 
materi dan masih banyak hambatan lain yang tentu akan berpengaruh terhadap 
efikasi diri anak selama pembelajaran online di rumah. 
Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai pengaruh komunikasi 
antarpribadi orang tua terhadap efikasi diri anak dalam proses Belajar Dari Rumah 
(BDR), peneliti melakukan studi pendahuluan yang dilakukan di tiga SMA di 
Kabupaten Takalar, yakni SMAN 1 Takalar, SMAN 2 Takalar dan SMAN 3 
Takalar. Pengambilan data awal menggunakan metode wawancara pada beberapa 
narasumber.Untuk penetuan responden penelitian, peneliti melakukan wawancara 
dengan salah satu narasumber di Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Cabang Dinas 
Wilayah VII Jeneponto-Takalar. Berdasarkan hasil wawancara dengan staf ahli 
ditemukan bahwa tingkat efikasi diri anak dalam belajar menurun selama 
menjalankan proses Belajar Dari Rumah (BDR). Hal tersebut ditunjukkan dari 
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survei yang dilakukan sebelumnya oleh pemerintah setempat dan menyatakan 
semangat belajar siswa yang tingkat penurunannya paling signifikan dialami oleh 
siswa dari tiga sekolah di Takalar yakni SMAN 3 Takalar, SMAN 1 Takalar dan 
SMAN 2 Takalar.Menurut narasumber alasan efikasi diri anak dalam belajar 
rendah adalah siswa merasa tugas yang diberikan lebih sulit dan fasilitas 
pendukung pembelajaran juga terbatas.Selain itu, lingkungan sekitar juga 
memengaruhi tingkat efikasi diri anak dalam belajar. Kurangnya dukungan moril 
dari keluarga di rumah juga menjadi salah satu faktor penyebabnya. 
 Komunikasi antarpribadi tidak hanya dipengaruhi oleh konsep diri, tetapi 
juga oleh keyakinan individu terhadap kemampuannya atau biasa disebutefikasi 
diri.Efikasi diri penting untuk mencapai tujuan komunikasi antarpribadi. 9 
Pendapat serupa diungkapkan oleh Chatterjee, Frank, Murphy, Power, dan Frank 
bahwa individu dengan efikasi diri rendah cenderung tidak percaya pada 
kemampuan mereka dan mudah menyerah.10 Hal tersebut didukung oleh temuan 
Krisniawan bahwa self-efficacy memberikan kontribusi positif terhadap 
komunikasi interpersonal sebesar 30,36% yang dikemukakannya dalam jurnal 
penelitiannya.11 
                                                             
9Rubin, Martin, Bruning, &Power, Test of a self-efficacy model of interpersonal communication 
competence. Communication Quarterly, 1993, 41(2),  210–220.  
 
10  J.S Chatterjee, L.B Frank, S. T Murphy, Power, &Frank,The importance of interpersonal 
discussion and self  efficacyin knowledge,x attitude, and  practice models University of Southern California 
University of Southern California,Intenational Journal of Communication, 2009, 3, 607–634. 
 
11  E. Krisniawan,Hubungan antara self efficacy dengan komunikasi interpersonal pada 
mahasiswa Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Universitas Kristen SatyaWacana, 2014. 
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Berdasarkan studi awal yang dilakukan oleh peneliti pada 182 siswa yang 
terdiri darisiswa SMAN 1 Takalar, SMAN 2 Takalar dan SMAN 3 Takalar 
dengan menggunakan kuesioner, diperoleh data tingkat efikasi diri terendah 
dialami oleh SMAN 3 Takalar dengan presentase 56% , diikuti SMAN 1 Takalar 
dengan presentase 23% dan SMAN 2 Takalar dengan 21%. SMA Negeri 3 
Takalar menjadi sekolah yang memiliki siswa dengan tingkat efikasi diri yang 
rendah. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan 48.9% siswa merasa kurang 
semangat dalam belajar jika fasilitas pendukung pembelajaran tidak optimal, 
34.1% tidak percaya diri menjalankan proses Belajar Dari Rumah (BDR) karena 
bimbingan guru terbatas dan 24.2% merasa tidak percaya diri dengan 
kemampuannya dalam menguasai mata pelajaran saat Belajar Dari Rumah (BDR).  
Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai pengaruh komunikasi 
antarpribadi orang tua terhadap efikasi diri anak dalam belajar, peneliti melakukan 
studi pendahuluan yang dilakukan pada responden yang sama sebelumnya yakni 
182 siswa yang terdiri dari siswa SMAN 1 Takalar, SMAN 2 Takalar dan SMAN 
3 Takalar. Dengan menggunakan kuesioner berdasarkan indikator yang 
dikemukakan oleh Joseph DeVito, diperoleh data 45.1% siswa membutuhkan 
sikap positif dari orang tuanya, 41.8% siswa membutuhkan sikap empati dan 39% 
siswa membutuhkan sikap suportif dalam menjalankan proses Belajar Dari 
Rumah (BDR). 
Hasil pemaparan teoritis dan penelitian terdahulu tersebut peneliti 
berasumsi bahwa komunikasi antarpribadi merupakan salah satu faktor yang 
9  
memengaruhi tingkat efikasi diri anak selama proses Belajar Dari Rumah (BDR). 
Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu melalui metode wawancara dan 
kuesioner keduanya menunjukkan bahwa siswa dari SMA Negeri 3 Takalar 
memiliki tingkat efikasi diri yang paling rendah selama Belajar Dari Rumah 
(BDR) di antara tiga sekolah yang menjadi obyek penelitian awal di Kabupaten 
Takalar. Dengan demikian, SMA Negeri 3 Takalarakan menjadi obyek dalam 
penelitian ini. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka judul dalam penelitian 
ini adalah “Pengaruh Komunikasi AntarpribadiOrang Tua Terhadap Tingkat 
Efikasi Diri Anak Dalam Proses Belajar Dari Rumah (BDR) di SMA Negeri 3 
Takalar” dengan objek penelitian ialah siswaSMA Negeri 3 Takalaryang tengah 
menjalankan proses Belajar Dari Rumah (BDR) akibat pandemi virus Covid-19. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana pengaruh komunikasi antarpribadi orang tua terhadap tingkat efikasi 
diri anak menjalankan proses Belajar dari Rumah (BDR) di SMA Negeri 3 
Takalar? 
C. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari bahasa Yunani, yaitu hypo dan thesis. Hypo berarti 
lemah, kurang atau di bawah dan thesis berarti teori, proposisi, atau pernyataan 
yang disajikan sebagai bukti. 12 Hipotesis adalah pernyataan yang diterima 
                                                             
12  M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2Cetakan IV (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2010), h. 140  
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sementara dan masih perlu diuji dimana hipotesis dalam hal ini dapat dibedakan 
atas hipotesis penelitian dan hipotesis kerja atau hipotesis statistik.Seorang 
peneliti memerlukan hipotesis yang mengarahkan rencana dan langkah 
penelitiannya. 
Hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh positif dari 
komunikasi antarpribadi yang efektif dan suportif yang dilakukan orang tua 
terhadap efikasi diri anak dalam belajar selama menjalankan proses Belajar Dari 
Rumah (BDR) di SMA Negeri 3 Takalar. Semakin tinggi efektivitas komunikasi 
antarpribadi yang terjalin antara orang tua dan anak selama proses belajar maka 
semakin tinggi pula tingkat efikasi diri anak dalam belajar. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang 
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat 
diamati.13Adapun definisi operasional dari variabel-variabel pada penelitian ini 
adalah: 
1. Komunikasi Antarpribadi Orang Tua dan Anak 
Komunikasi antarpribadi merupakan bentuk dari keterlibatan internal  
secara aktif dimana individu dapat menjadi pengirim sekaligus penerima 
pesannya. Komunikasi antarpribadi dinilai sangat efektif untuk mengubah sikap, 
pendapat serta perilaku orang lain. Komunikasi antarpribadi yang terjalin antara 
orang tua dan anak juga diharapkan dapat mencapai tiga aspek tersebut. Bentuk 
                                                             
13  Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h.74 
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komunikasi antarpribadi oleh orang tua dapat berupa perkataan dalam bentuk 
verbal maupun dengan sikap dan tindakan yang ditunjukkan di depan anaknya. 
Indikator komunikasi antarpribadi yang akan diteliti dikemukakan oleh Joseph 
DeVito yakni keterbukaan (openess), empati (emphaty), perilaku suportif 
(suportiveness), perilaku positif (positiveness) dan kesetaraan (equality). 
2. Tingkat Efikasi Diri Anak dalam Prosos Belajar Dari Rumah (BDR) 
Efikasi diri ialah keepercayaan individu terhadap kemampuan untuk 
melaksanakan kewajiban tertentu dengan baik. Efikasi diri yang baik diharapkan 
mampu melakukan evaluasi terhadap diri sendiri sehubungan dengan potensi yang 
dimilikinya sehingga dapat menentukan sikap dan tindakan yang terencana. 
Berdasarkan konsep efikasi diri yang dikemukakan oleh Bandura, tingkat efikasi 
diri dapat dilihat dari tiga aspek yakni, derajat kesukaran kewajiban (magnitude), 
kapasitas kepercayaan (strength)  dan generalitas (generality). Dengan 
terpenuhinya ketiga aspek tersebut diharapkan siswa SMA Negeri 3 Takalar yang 
menjalankan proses Belajar Dari Rumah (BDR) ini dapat memiliki tingkat efikasi 
diri yang baik. 
Dalam ruang lingkup penelitian ini, peneliti akan menguji pengaruh 
komunikasi antarpribadi orang tua terhadap tingkat efikasi diri anak dalam belajar 
selama proses Belajar Dari Rumah (BDR). Objek dari penelitian ini adalah siswa 
SMA Negeri 3 Takalar tahun ajaran 2020-2021 yang sedang menjalankan proses 




Tabel 1.1 Operasional Variabel Penelitian 
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E. Kajian Pustaka 
Penulis berusaha melakukan penelitian terhadap literatur yang relevan 
terhadap masalah yang  menjadi objek penelitian sehingga dapat diketahui posisi 
penulis dalammelakukan penelitian. Adapun beberapa literature yang relevan 
tersebut, antara lain: 
1. Skripsi yang berjudul Pengaruh Komunikasi Interpersonal Orang Tua 
dan Anak Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMP Full Day School di 
Surabaya, penulis bernama FebbyFreida jurusan Ilmu Komunikasi 
fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pembangunan 
“Veteran” Jawa Timur 2013. Pada skripsi ini penulis meneliti tentang 
bagaimana keterbukaan dan dukungan dari komunikasi antara orang 
tua dan anak terhadap motivasi belajar siswa SMP Full Day School di 
Surabaya. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik wawancara dan kuesioner.14 
2. Skripsi yang berjudul Hubungan Intensitas Komunikasi Orang Tua dan 
Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 
Gugus MawardiKaliwunguKabuapaten Kendal , penulis bernama Agus 
Afrianto jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Semarang 2017. Pada skripsi ini 
penulis melakukan penelitian mengenai intensitas komunikasi orang 
tua dengan anaknya serta dampaknya kepada nilai kognitif di sekolah. 
                                                             
14 FebbyFreida, Skripsi, PengaruhKomunikasi Interpersonal Orang Tua Dan 
AnakTerhadapMotivasiBelajarSiswaSmpFull Day School DiSurabaya (Surabaya: Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pembangunan “Veteran” Jawa Timur, 2013) h. 3-6 
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Jenis penelitian yang ditempuh penulis ialah kuantitatif melalui metode 
observasi, wawancara dan angket.15 
3. Skripsi yang berjudul Peran Komunikasi antara Anak dan Orang Tua 
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar (Studi terhadap Mahasiswa 
Thailand di UIN STS Jambi), penulis bernama AseeyahSnomwong 
jurusan Ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam fakultas Dakwah 
Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 2018. Pada 
skripsi ini penulis ingin mengetahui peran, hambatan serta efektivitas 
dari komunikasi orang tua terhadap motivasi belajar mahasiswa di UIN 
STS Jambi. Penulis melakukan penelitian kualitatif dengan 
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku 
orang-orang yang diamati. Metode yang dipilih penulis dalam 
menyelesaikan penelitiannya ialah wawancara, observasi, dokumentasi 
dan teknik analisis data.16 
Berdasarkan pengamatan terhadap hasil penelitian terdahulu, penulis 
belum menemukan buku atau karya ilmiah yang membahas mengenai Pengaruh 
Komunikasi Antarpribadi Orang Tua Terhadap Tingkat Efikasi Diri Anak 
Menjalankan Proses Belajar dari Rumah (BDR) di SMA Negeri 3 Takalar, 
dimana penelitian ini akan berfokus kepada sejauh mana peran komunikasi antara 
                                                             
15Agus Afrianto, Skripsi, Hubungan Intensitas Komunikasi Orang Tua dan Motivasi 
Belajar dengan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri Gugus Mawardi Kaliwungu 
Kabuapaten Kendal (Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 2017) 
h. 4-7  
16 Aseeyah Snomwong, Skripsi, Peran Komunikasi antara Anak dan Orang Tua 
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar(Studi terhadap Mahasiswa Thailand di UIN STS 
Jambi)(Jambi: Fakultas Dakwah UIN STS Jambi, 2018) h. 5-10 
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orang tua dan anak dan pengaruhnya terhadap tingkat efikasi diri anak dalam 
pembelajaran menggunakan media online selama masa karantina mandiri akibat 
pandemi virus Covid-19 di Kabupaten Takalar. 
Tabel 1.2 Perbandingan Penelitian Terdahulu  
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Kualitatif Dalam skripsi ini, 
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komunikasi antara orang 
tua dengan mahasiswa 
berjalan efektif melalui 
media Handphone. 
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ditemukan ialah berupa 
hambatan fisik seperti 
materi, koneksi jaringan 
dan kondisi cuaca. 
Sumber: Olahan Peneliti, 2020 
F. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui pengaruh komunikasi antarpribadi antara orang tua dan anak terhadap 
tingkat efikasi diri anak menjalankan proses Belajar dari Rumah (BDR) di SMA 
Negeri 3 Takalar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Dari hasil penelitian ini, penulis berharap agar penelitian ini dapat menjadi 
sumber informasi atau masukan yang bermanfaat pada, antara lain: 
a. Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan khususnya komunikasi antarpribadi dan penelitian ini dapat menjadi 
acuan bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan komunikasi interpersonal 
dan motivasi belajar. 
b. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi orang 
tua untuk menerapkan komunikasi antarpribadi dengan baik demi tumbuh 







A. Pengertian Komunikasi 
Walaupun istilah komunikasi sudah sangat akrab di telinga, namun 
membuat definisi mengenai komunikasi ternyata tidaklah semudah yang 
diperkirakan. Stephen W. Littlejohn mengatakan bahwacommunication is difficult 
to define. The words is abstract and, like the most terms, posses numoerous 
meanings (komunikasi sulit untuk didefinisikan. Kata komunikasi bersifat abstrak, 
seperti kebanyakan istilah, memiliki banyak arti).1 
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, 
gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain. Pada umumnya, komunikasi dilakukan 
secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. 
Komunikasi secara etimologis berasal dari bahasa Latin communicatio, dan 
perkataan ini bersumber pada kata communis yang berarti kata “sama dalam arti 
kata” “sama makna mengenai suatu hal”. Sedangkan secara terminologis 
komunikasi berarti proses penyampaian suatu pernyataaan oleh seseorang kepada 
orang lain. Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang 
(komunikator) kepada orang lain (komunikan) untuk memberi tahu atau 
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik secara lisan, maupun tak langsung 
melalui media.2 
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Michael Motley mengungkapkan bahwa komunikasi hanya terjadi jika 
pesan itu secara sengaja diarahkan pada orang lain dan diterima oleh orang yang 
dimaksud. Clevenger setuju dengan pandangan tersebut bahwa hanya pesan-pesan 
yang dikirim dengan sengaja dan diterimalah yang dapat dikategorikn sebagai 
komunikasi. Namun ia berpandangan bahwa kesengajaan (intentionally) 
merupakan hal yang sulit ditentukan. Menurut Clevenger, komunikasi harus 
memasukkan kesengajaan dalam pengiriman dan penerimaan pesan. 3 
Proses komunikasi dilakukan untuk pertukaran pesan. Menurut Harold D. 
Lasswell, terdapat tiga fungsi dasar mengapa manusia perlu berkomunikasi, yaitu 
hasrat manusia untuk mengontrol lingkungannya, upaya manusia untuk dapat 
beradaptasi dengan lingkungan dan upaya manusia untuk melakukan perubahan 
poses sosialisasinya. Ketiga fungsi ini yang menjadi patokan dasar bagi setiap 
individu dalam berinteraksi di masyarakat. Syarat utama terjadinya sebuah 
komunikasi adalah adanya interaksi antara para komunikator, baik interaksi 
berupa bahasa, gerak, isyarat maupun dengan media lainnya. Komunikasi adalah 
suatu proses yang menjelaskan siapa, apa yang dikatakan, apa media yang 
digunakan, kepada siapa ditujukan dan seperti apa hasilnya.4 
Berdasarkan pengertian komunikasi tersebut, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa unsur-unsur komunikasi terdiri atas pengirim pesan, pesan, dan pengirim 
pesan.Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah yang menyatakan bahwa unsur 
utama untuk terjadinya suatu komunikasi harus terdapat komunikator sebagai 
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pengirim pesan,komunikan sebagai penerima pesan, dan pesan yang disampaikan 
B. Komunikasi Antarpribadi 
1. Definisi Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi dapat terjadi dalam konteks satu komunikator 
dengan satu komunikan (komunikasi diadik: dua orang) atau satu komunikator 
dengan dua komunikan (komunikasi triadik: tiga orang). Lebih dari tiga orang 
biasanya dianggap komunikasi kelompok. Komunikasi  antarpribadidapat 
berlangsung secara tatap muka atau menggunakan media komunikasi antarpribadi 
(nonmedia massa), seperti telepon. 
Dalam komunikasi antarpribadi, komunikator relatif cukup mengenal 
komunikan, dan sebaliknya, pesan dikirim dan diterima, demikian pula halnya 
dengan umpan balik yang dapat diterima dengan spontan. Dalam tataran 
antarpribadi, komunikasi berlangsung secara timbal balik, peran komunikator dan 
komunikan terus dipertukarkan, karenanya dikatakan bahwa kedudukan 
komunikator dan komunikan relatif setara. Proses ini disebut dialog, walaupun 
dalam konteks tertentu dapat juga terjadi monolog di mana hanya ada satu pihak 
yang mendominasi percakapan. 
Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang terjadi antara dua orang 
secara langsung yang memungkinkan terjadinya proses pengiriman dan 
penerimaan pesan secara langsung. Hal ini juga memungkinkan terjadinya 
penangkapan reaksi secara langsung, baik berbentuk verbal maupun nonverbal.5  
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Komunikasi antarpribadi adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan 
antara dua orang atau lebih dengan beberapa efek dan umpan balik yang bersifat 
spontan. Komunikasi antarprbadi merupakan komunikasi yang memiliki 
komponen komunikasi seperti sumber, pesan, saluran penerima, dan umpan balik. 
Komunikasi antarpribadi merupakan proses pertukaran informasi antara seorang 
dengan seorang lainnya.6 
Komunikasi antarpribadi juga didefinisikan sebagai komunikasi yang 
terjadi di antara dua orang yang memiliki hubungan yang terlihat jelas di antara 
mereka, misalnya percakapan seorang ayah dengan anak, sepasang suami istri, 
guru dengan murid, dan lain sebagainya. Dalam definisi ini setiap komunikasi 
baru dipandang dan dijelaskan sebagai hal-hal yang terintegrasi dalam tindakan 
komunikasi antarpribadi.7 
Keunggulan komunikasi antarpribadi dibandingkan dengan bentuk 
komunikasi yang lain ialah karena prosesnya yang bersifat dialog. Mereka yang 
terlibat dalam proses komunikasi antarpribadi memungkinkan berperan sebagai 
komunikator maupun komunikan. Setiap pihak yang terlibat dalam proses 
komunikasi antarpribadi dapat memberikan responnya secara langsung kepada 
lawan bicaranya sehingga proses komunikasi ini lebih emosional dan dapat lebih 
menunjukkan empati seseorang dalam berkomunikasi. 
Proses komunikasi antarpribadi merupakan proses komunikasi yang dinilai 
paling efektif dalam mengubah sikap, opini, pandangan, hingga perilaku 
seseorang. Hal tersebut terjadi karena proses komunikasi ini berlangsung tatap 
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muka dan melibatkan kontak fisik sehingga dalam prosesnya dapat menyentuh 
secara personal. Ketika seseorang menyampaikan pesan, umpan balik (feedback) 
dapat terlihat secara spontan baik melalui tanggapan secara lisan maupun melalui 
ekspresi dan gaya bicara komunikan.  
Karena efek yang ditimbulkan dari komunikasi antarpribadi lebih bersifat 
psikologis, maka komunikasi antarpribadi seringkali digunakan untuk 
menyampaikan komunikasi yang bersifat persuasif.  
2. Proses Komunikasi Antarpribadi 
Proses komunikasi antarpribadi merupakan tahapan-tahapan penyampaian 
pesan dari komunikator kepada komunikan. Berdasarkan definisi yang 
dikemukakan oleh Philip Kotler, terdapat beberapa unsur komunikasi dalam 
proses komunikasi, yaitu: 
a. Sender, komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau lebih. 
b. Encoding atau penyandian, proses pengalihan pesan ke dalam bentuk lambing 
atau simbol. 
c. Message, pesan yang disampaikan oleh komunikator. 
d. Media, saluran komunikasi yang digunakan komunikator dalam menyampaikan 
pesannya kepada komunikan. 
e. Decoding, proses di mana komunikan menetapkan makna pada lambang atau 
simbol yang digunakan oleh komunikator. 
f. Receiver, komunikan yang menerima pesan dari komunikator. 






h. Feedback, umpan balik adalah tanggapan yang diberikan kembali kepada 
komunikator setelah menerima pesan. 
i. Noise, gangguan yang terjadi di dalam proses komunikasi yang sedang 
berlangsung yang menyebabkan perbedaan pesan yang diterima oleh 
komunikan dengan yang dikirimkan oleh komunikator.8 
Sejalan dengan pengertian tersebut, Joseph DeVito juga mengungkapkan 
komponen-komponen yang terdapat dalam proses komunikasi antarpribadi. 
Dalam proses komunikasi antarpribadi alur komunikasi yang terjadi adalah 
sirkuler atau berputar, artinya setiap individu memungkinkan untuk menjadi 
komunikator dan komunikan. Karena dalam komunikasi atarpribadi efek atau 
umpan balik dapat terjadi secara spontan. Untuk dapat mengetahui komponen-
komponen yang terlibat dalam komunikasi antarpribadi dapat dijelaskan 









Gambar 2.1 Bagan Model Komunikasi Antarpribadi Secara Umum 
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Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa komponen-komponen 
komunikasi antarpribadi adalah sebagai berikut : 
a. Komunikator-Komunikan 
Komunikasi antarpribadi paling tidak melibatkan dua orang, setiap orang 
yang terlibat dalam proses komunikasi antarprbadi mengirimkan sekaligus 
menerima dan memahami pesan. Istilah komunikator-komunikan ini digunakan 
untuk menekankan bahwa, fungsi pengirim dan penerima ini dilakukan oleh 
setiap orang yang terlibat dalam komunikasi antarpribadi. 
b. Encoding-Decoding 
Encoding adalah tindakan menghasilkan pesan, artinya pesan yang akan 
disampaikan ditransformasikan terlebih dahulu dengan menggunakan simbol 
dan sebagainya. Sebaliknya tindakan untuk menginterpretasikan dan 
memahami pesan-pesan yang diterima, disebut juga sebagai decoding. Dalam 
komunikasi antarpribadi, karena pengirim juga bertindak sekaligus sebagai 
penerima, maka fungsi encoding-decoding dilakukan oleh setiap orang yang 
terlibat dalam komunikasi antarpribadi. 
c. Pesan 
Dalam komunikasi antarpribadi, pesan ini bisa berbentuk verbal, 
nonverbal, atau gabungan antara bentuk verbal dan nonverbal. 
d. Saluran 
Saluran berfungsi sebagai media yang dapat menghubungkan antara 
komunikator dan komunikan. Saluran komunikasi antarpribadi baik yang 





dengan saluran media massa. 
e. Gangguan atau Noise 
Seringkali pesan yang dikirim oleh komunikator berbeda dengan pesan 
yang diterima oleh komunikan. Hal ini dapat terjadi karena gangguan yang 
terjadi saat komunikasi berlangsung. Gangguang tersebut terdiri dari gangguan 
fisik, gangguan psikologis dan gangguan semantik.  
f. Umpan Balik 
Umpan balik memainkan peranan yang sangat penting dalam proses 
komunikasi antarpribadi, karena pengirim dan penerima secara terus menerus 
dan bergantian memberikan umpan balik dalam berbagai cara, baik secara 
verbal maupun nonverbal. Umpan balik ini bersifat positif apabila kedua pihak 
merasa saling menguntungkan.  
g. Bidang Pengalaman 
Bidang pengalaman merupakan faktor yang paling penting dalam 
komunikasi antarpribadi. Komunikasi antarpribadi akan berlangsung lebih 
efektif apabila pihak yang terlibat dalam proses komunikasi antarpribadi 
mempunyai bidang pengalaman atau latar belakang yang sama. 
h. Efek 
Dibanding dengan bentuk komunikasi lainnya, komunikasi antarpribadi 
dinilai paling efektif untuk mengubah sikap, perilaku kepercayaan dan opini 





dilakukan dengan tatap muka.9 
3. Efektivitas Komunikasi Antarpribadi  
Dalam bukunya “Komunikasi Antar Manusia”, Joseph DeVito 
menyebutkan bahwa efektivitas komunikasi antarpribadi memiliki karakteristik-
karakteristik yang ditinjau dari perspektif humanistik.10 Dalam perspektif ini ada 
lima kualitas umum yang dipertimbangkan: keterbukaan (openness), empati 
(empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap positif (positiveness), dan 
kesetaraan (equality). 
a. Keterbukaan (Openess) 
Sikap terbuka sangat besar pengaruhnya dalam menumbuhkan komunikasi 
antarpribadiyang efektif. Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga 
aspek dari komunikasi interpersonal. Pertama, komunikator antarpribadi yang 
efektif harus terbuka kepada orang yang diajaknya berinteraksi.Ini tidaklah berarti 
bahwa orang harus dengan segera membukakan semua riwayat hidupnya.Harus 
ada kesediaan membuka diri – mengungkapkan informasi yang biasanya di 
sembunyikan, asalkan pengungkapan diri ini patut.Aspek keterbukaan yang kedua 
mengacu pada kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap 
stimulus yang datang.Aspek ketiga menyangkut “kepemilikan” perasaan dan 
pikiran. 11 Terbuka dalam pengertian ini adalah mengakui bahwa perasaan dan 
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pkiiran yang anda lontarkan adalah memang “milik” anda dan anda bertanggung 
jawab atasnya. Orang tua seyogyanya dapat memfasilitasi kondisi munculnya 
keterbukaan. Kondisi keterbukaan dapat diwujudkan bila orang tua maupun anak 
dapat berinteraksi secara jujur terhadap stimulus yang datang. Terjadi komunikasi 
secara tatap muka antara orang tua  dan anak.  
Komunikasi tatap muka penting karena orang tua dapat mengetahui 
tanggapan dari anak secara langsung. Komunikasi tatap muka 
pentinguntukmengubah sikap, pendapat dan perilaku seseorang. Orang tua perlu 
bersikap tanggap terhadap apa yang disampaikan anak agar komunikasi dapat 
berhasil. Perlu diciptakan suasana dialogis. Keterbukaan mengisyaratkan orang 
tua bersedia menerima kritik–kritik dan saran yang disampaikan anak. Dengan 
sikap bersdia menerima kritik dan saran, berarti orang tua dapat mengakui 
perasaan dan pikiran yang dilontarkan oleh anak. 
b. Empati (Empathy) 
Henry Backrack mendefinisikan empati sebagai “kemampuan seseorang 
untuk ‘mengetahui’ apa yang sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu, 
dari sudut pandang orang lain itu, melalui kacamata orang lain itu”. Orang yang 
empatik mampu memahami motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan 
sikap mereka, serta harapan dan keinginan mereka untuk masa mendatang. 
Pengertian yang empatik ini akan membuat seseorang lebih mampu 
menyesuaikankomunikasinya.12 
C.B. Truax memasukkan si empati. “Empati yang akurat”, menurut Truax, 
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“melibatkan baik kepekaan terhadap perasaan yang ada maupun fasilitas verbal 
untuk mengkomunikasikan pengertian ini”. Empati komunikasi antarpribadi yang 
efektif perlu didukung oleh sikap empati dari pihak–pihak yang berkomunikasi. 
Dalam komunikasi antara orang tua dan anak perlu ditumbuhkan sikap empati. 
Kondisi empati dapat terwujud bila orang tua bersedia memberikan perhatian 
kepada anak dan dapat mengetahui apa yang sedang dialami anak berkaitan 
dengan pekerjaannya. Orang tua dapat mengenal anak, baik keinginan, 
kemampuan dan pengalamannya sehingga orang tua dapat mengetahui apa yang 
dirasakan oleh anak tersebut. Selain itu, orang tua dapat menghindari evaluasi, 
kritik atau menilai anak menurut pandangan dan pendapatnya sendiri serta dapat 
menyelesaikan konflik–konflik secaradamai. 
c. Perilaku Suportif (Supportiveness) 
Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan di mana terdapat 
sikap mendukung (supportiveness). Komunikasi yang terbuka dan empatik tidak 
dapat berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung.Sikap suportif 
merupakan sikap yang mengurangi sikap defensif.Sikap ini muncul bila individu 
tidak dapat menerima, tidak jujur dan tidak empatik. Sikap defensif 
mengakibatkan komunikasi antarpribadi menjadi tidak efektif, karena orang yang 
defensif akan lebih banyak melindungi diri dari ancaman yang ditanggapinya 
dalam situasi komunikasi daripada memahami komunikasi. 
Komunikasi defensif dapat terjadi karena faktor–faktor personal 
(ketakutan, kecemasan, harga diri yang rendah) atau faktor–faktor situasional 





antara orang tua dan anak, sikap mendukung berperan dalam menumbuhkan 
motivasi anak.Sikap mendukung dapat terwujud, bila orang tua bersedia 
menghargai ide–ide atau pendapat anak dan memberikan perhatianyang sungguh–
sungguh ketika berkomunikasi dengan anak.Sikap mendukung dapat diperlihatkan 
bersikap deskriptif bukan evaluatif. 
d. Perilaku Positif (Positiveness) 
Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek komunikasi 
interpersonal. Pertama, komunikasi interpersonal terbina jika orang memiliki 
sikap positif terhadap diri mereka sendiri. Orang yang merasa positif terhadap diri 
sendiri mengisyaratkan perasaan tersebut kepada orang lain dan 
merefleksikannya. 
Kedua, perasaan positif untuk situasi komunikasi sangat penting untuk 
interaksi yang efektif. Sikap positif dapat dijelaskan lebih jauh dengan istilah 
stroking (dorongan). Dorongan merupakan istilah yang berasal dari kosakata 
umum yang dipandang penting dalam analisis transaksional dan interaksi antara 
manusia. Dorongan positif dapat berbentuk pujian atau penghargaan. Dorongan 
positif akan mendukung citra pribadi dan membuat merasa lebih baik. Sikap  
positif dalam menunjang komunikasi antarpribadi yang efektif antara orang tua 
dan anak dapat terwujud bila orang tua dapat berpandangan positif terhadap 
dirinya sendiri. Orang tua dapat menunjukkan perasaan senang ketika 
berkomunikasi dengan anak dan dapat memberikan penghargaan atas pekerjaan 







Komunikasi antarpribadi akan lebih efektif bila suasananya setara. 
Artinya, harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pihak sama-sama 
bernilaidan berharga, dan bahwa masing-masing pihak mempunyai sesuatu yang 
penting untuk disumbangkan. Dalam suatu hubungan antarpribadi yang ditandai 
oleh kesetaraan, ketidak-sependapatan dan konflik lebih dilihat sebagai upaya 
untuk memahami perbedaan yang pasti ada ketimbang sebagai kesempatan untuk 
menjatuhkan pihak lain. Kesetaraan tidak mengharuskan kita menerima dan 
menyetujui begitu saja semua perilaku verbal dan nonverbal pihak lain. 
C. Komunikasi Antara Orang Tua dan Anak  
Djamarah mengemukakan bahwa intensitas komunikasi merupakantingkat 
kedalaman di dalam penyampaian pesan dari individu sebagai anggota keluarga 
terhadap anggota keluarga yang lain. Dijelaskan lagi bahwa intensitas kominikasi 
dapat diukur dari apa dan siapa saja yang saling dibicarakan, pikiran atau 
perasaan, objek tertentu, orang lain atau dirinya sendiri dan anak akan merasa 
bebas mengungkapkan perasaan dan segala sesuatunya seara terbuka. Model 
komunikasi yang sering terjadi di dalam keluarga adalah model komunikasi 
antarpribadi atau komunikasi interpersonal.13 Rakhmat mengemukakan bahwa ada 
beberapa faktor yang dapat menumbuhkan hubungan antarpribadi dalam 
komunikasi antarpribadi,14 yaitu: 
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Secara ilmiah, percaya didefinisikan sebagai mengandalkan perilaku orang 
lain untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. Dalam keluarga, orang tua harus 
mampu menciptakan rasa percaya pada diri sang anak. Kepercayaan tersebut 
nantinya akan menciptakan kondisi baru, yaitu keterbukaan. Dengan adanya 
kepercayaan pada diri sang anak, komuniaksi yang terjadi di antara orang tua dan 
anak akan menjadi lebihefektif dan terbuka. 
2. Empati 
Freud mengemukakan bahwa empati dianggap sebagai memahami orang 
lain yang tidak mempunyai arti emosional bagi kita. Dalam empati, seseorang 
hanya ikut serta secara emosiaonal danintelektual dalam pengalaman orang lain. 
Demikian  halnya dalam keluarga. Orang tua harus memiliki sikap empati yang 
tinggi kepada anaknya. Dalam masa pertumbuhannya, setiap anak akan 
mengalami atau berhadapan dengan  hal–hal baru. Di situlah peran orang tua 
untuk selalu memberikan perhatian lebih kepada anaknya agar sang anak dapat 
berkembangdengan baik. 
3. Kejujuran 
Rakhmat mengemukakan bahwa kejujuran dalam sebuah komunikasi 
sangatlah penting. Seseorang tidak menaruh kepercayaan kepada seseorang 
yangsering menyembunyikan pikiran atau pendapatnya. Kepercayaan akan 
diberikan kepada mereka yang jujur. Dalam komunikasi keluarga, kejujuran 





didalamnya terdapat kejujuran. Orang tua harus mampu membimbing anaknya 
untuk selalu berkata ataupun berperilaku jujur agar orang tua dapat memahami 
kondisi yang dialami anaknya. 
4. Sikap Suportif 
Sikap suportif adalah sikap yang mengurangi sikap defensif dalam 
komunikasi. Orang bersikap defensif apabila dia tidak menerima, tidak jujur, dan 
tidak empatis. Dengan sikap tersebut, komunikasi antarpribadi akan gagal. Dari 
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap suportif merupakan sikap 
untuk memberikan dorongan kepada lawan bicara kita. Dengan sikap tersebut, 
komunikasi dapat terjadi dengan baik. Demikian pula dalam komunikasi keluarga. 
Orang tua harus memberikan dorongan kepada anaknya untuk menyampaikan apa 
yang dialaminya. Dengan demikian, sang anak akan percaya dan jujur untuk 
menyampaikan keluh kesahnya. 
D. Efikasi Diri 
Pendapat Bandura tentang efikasi diri ialah kepercayaan individu yang 
berkaitan dengan keterampilannya bahwa efikasi ini ialah keyakinan dari 
sepanjang individu memperhitungkan keterampilannya pada saat mengerjakan 
kewajiban atau perbuatan yang dibutuhkan guna memperolehnya.15 
Jess Feist dan Gregory J. Feist 2 mengemukakan bahwa ketetapan hati 
individu apabila bisa melaksanakan suatu tingkah laku yang bakal menciptakan 
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tingkah laku yang diharapkan dalam kondisi yang spesifik merupakan bentuk 
pengertian dari efikasi diri. Dengan begitu prestasi individu secara regular bakal 
beranjak berkembang ketika mempunyai efikasi diri yangtinggi.16 
Efikasi diri yakni kepercayaan individu bahwasannya individu tersebut 
sanggup melaksanakan kewajiban tertentu dengan bagus.Efikasi diri mempunyai 
keberhasilan, yakni individu bisa mengevaluasi dirinya yang mempunyai potensi 
guna mewujudkan dampak yang dikehendaki.Agungnya efikasi diri yang 
diimpresikan bakal menstimulasi individu secara psikologis guna berbuat yang 
cenderung terencana, terlebih jika target yang diinginkan diperoleh dengan target 
yang spesifik. 17 
Bersumber pada pengertian yang telah dipaparkan diatas bisa diambil 
kesimpulan bahwa efikasi diri ialah suatu perbuatan atau pikiran yaitu atas 
keterampilan individu  bahkan orang yang berkaitan tidak cenderung khawatir 
dalam perbuatan-perbuatannya, bisa menganggap lebih leluasa guna 
melaksanakan hal-hal yang digemarinya dan berkomitmen atas tingkah lakunya, 
bersahabat dan bermoral dalam berhubungan dengan orang disekitarnya, mampu 
menanggapi  dan menghormati orang disekitarnya, mempunyai dukungan guna 
berpenampilan serta memahami kunggulan dan kelemahannya. 
 
 
                                               
16 Devi Kurniawati, “Hubungan antara Efikasi Diri dengan Kemandirian Belajar Siswa 
Kelas V SD Negeri Se-Kecamatan Srandakan”. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Edisi 
23, Tahun ke-5 2016, hal. 2.199. 
 
17  Rita Kurniyawati, Hubungan antara efikasi diri dengan motivasi belajar 





1. Aspek Efikasi Diri 
Bandura mencetuskan bahwa perbandingan efikasi diri pada setiap 
individu terdapat dalam tiga bagian/segi, yakni :magnitude (derajat kesukaran 
kewajiban), strength (kapasitas kepercayaan), dan generality(generalitas).18 
Tiap-tiap bagian memiliki keterkaitan signifikan di dalam kapasitas individu yang 
secara lebih detail bisa dijabarkan secara terperinci.  
a. Magnitude (Derajat Kesukaran  Kewajiban),  
Yakni persoalan yang bersangkutan dengan tingkat kesukaran kewajiban 
individu. Bagian ini berkaitan pada penentuan tingkah laku yang hendak diuji 
individu berlandaskan perhitungan efikasi pada derajat kesukarankewajiban. 
b. Strength (Kapasitas Kepercayaan) 
Yakni bagian yang bersangkutan dengan kapasitas kepercayaan individu 
atas keterampilannya. Keinginan yang kokoh dan gigih pada individu akan 
memotivasi supaya giat dalam berusaha menggapai target meskipun boleh jadi 
belum mempunyai pengetahuan-pengetahuan yangmendukung. 
c. Generality (Generalitas) 
Keadaan yang bersangkutan dengan dimensi jangkauan perilaku yang 
dipercayai setiap individu dan bisa dikerjakan atau dilakukan.19 
 
 
                                               
18 Moh. Hadi Mahmudi & Suroso Suroso, Efikasi Diri, Dukungan Sosial dan Penyesuaian 
Diri Dalam Belajar, Persona: Jurnal Psikologi Indonesia,2014, 3(02), h. 186-187. 
19  Moh. Hadi Mahmudi dan Suroso Suroso, Efikasi Diri Dukungan Sosial dan 





2. Faktor yang Dapat Memengaruhi Efikasi Diri  
Pendapat Bandura tentang faktor yang mempengaruhi efikasi diri terbagi 
menjadi empat bagian, yakni : 
a. Pengetahuan Mendominasi Sesuatu (Mastery Experience) 
Pengetahuan yang mendominasi sesuatu yakni prestasi di masa lampau. 
Secara awam prestasi yang tercapai akan membangkitkan efikasi diri individu, 
sebaliknya pengetahuan pada kehampaan akan menjatuhkan. Efikasi diri individu 
kokoh dan meningkat dengan sebaris kesuksesan, efek negative dari kehampaan 
secara awam maka terbatasi dengan sendirinya. Apalagi kehampaan-kehampaan 
tersebut bisa ditangani dengan memperkokoh stimulus diri jika individu 
mendapatkan gangguan yang terumit dengan upaya perlahan demi perlahan. 
b. Paradigma Sosial 
Pemantauan atas kesuksesan orang lain melalui keterampilan yang 
sederajat dalam melakukan suatu kewajiban menumbuhkan efikasi diri individu 
dalam kewajiban yang selaras atau serupa. Sedemikian pula selanjutnya, 
pemantauan atas kehampaan orang lain akan merendahkan evaluasi individu 
terhadap keterampilannya serta individu akan memenimalisisr upaya 
yangdikerjakannya. 
c. Bujukan Sosial 
Individu dihadapkan atas arahan, instruksi, dan petunjuk agar bisa 
menumbuhkan kepercayaan suatu keterampilan-keterampilan yang ada pada diri 
dan bisa berkontribusi atas target yang ditujukannya. Individu yang dipercayakan 





kesuksesan.Akan tetapi dampak bujukan bukanlah amat besar, disebabkan tidak 
berkontribusi pada sisi pengetahuan yang secara spontan dirasakan atau diteliti 
individu.Pada situasi terapit dan kekecewaan yang secara perlahan demi perlahan 
bakal menjatuhkan kemampuan dan efek bisikan hilang ketika menghadapi 
kekecewaan yang tidakmemuaskan. 
d. Keadaan Jasmani dan Perasaan 
Perasaan yang kokoh umumnya akan memenimalisir prestasi, ketika 
individu menghadapi kecemasan yang kokoh, kekhawatiran genting, atau urutan 
stres yang semampai, boleh jadi bakal memiliki harapan efikasi yang minim.20 
E. Pengaruh Komunikasi Antarpribadi Terhadap Efikasi Diri 
Permasalahan utama dalam kemampuan komunikasi interpersonal adalah 
adanya rasa khawatir tentang respon atau penilaian orang lain terhadap dirinya 
(apa yang disampaikannya dan bagaimana ia menyampaikannya) akibat dari 
rendahnya kepercayaan diri yang dimiliki. Jika seseorang memiliki keterampilan 
dalam berkomunikasi maka itu akan menjadi dasar yang baik bagi pembentukan 
sikap percaya diri. 
Keyakinan diri (self efficacy) mempunyai peranan yang penting dalam 
kehidupan seseorang. Dengan keyakinan diri (self efficacy) seseorang akan 
mengusahakan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri 
sendiri maupun terhadap lingkungan dan situasi yang dihadapi. Keyakinan diri 
(self efficacy) merupakan petunjuk bahwa seseorang tersebut merasa memiliki 
                                               
20Nisaul Khoiru Ummah, Skripsi, Hubungan Religiusitas dengan Efikasi Diri Siswa 





kompetensi, yakin, mampu dan percaya bahwa dia bisa.21 
Bandura menggunakan istilah keyakinan diri (self efficacy) dalam 
menjelasakan tentang rasa percaya diri individu. Menurutnya keyakinan diri (self 
efficacy) mengarah pada keyakinan individu bahwa dirinya mempunyai 
kemampuan dalam batasan tertentu untuk melakukan suatu kegiatan. Selain itu, 
Schwarzer menjelaskan bahwa keyakinan diri yang rendah akan diasosiasikan 
dengan keadaan depresi, kecemasan serta ketidakberdayaan.22 
Dalam hal pemikiran keyakinan diri dapat mempengaruhi proses kognitif 
seseorang termasuk didalamnya adalah kemampuan pengambilan keputusan yang 
tepat serta pencapaian prestasi. Dalam hal tindakan keyakinan diri dapat 
meningkatkan atau menghambat motivasi seseorang. Individu dengan keyakinan 
diri tinggi akan memilih melakukan tugas-tugas yang lebih menantang, dirinya 
akan menetapkan tujuan yang tinggi serta berusaha untuk mencapainya sampai 
berhasil. 
Bandura berpendapat bahwa harapan mengenai  kemampuan untuk 
melakukan tindakan yang diperlukan itu menentukan apakah  orang yang 
bersangkutan akan berusaha untuk melakukannya, seberapa tekun seseorang 
melakukannya, dan pada akhirnya akan menentukan seberapa keberhasilan yang 
akan diperolehnya. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Lent bahwa keyakinan 
yang kuat dalam diri untuk mencapai performansi yang diharapkan akan memberi 
                                               
 
21Albert Bandura, Self‐efficacy.The Corsini encyclopedia of psychology. 2010. h. 1-3. 
22Ralf Schwarzer. Social-cognitive factors in changing health-related behaviors. Current 





dorongan dan kekuatan pada diri individu itu sendiri. 23 Selain itu, Myers 
menambahkan bahwa individu dengan self efficacy yang tinggi tidak mudah 
mengalami kesulitan dalam berkomunikasi secara interpersonal serta memiliki 
pola hidup yang terfokus, sehingga dapat hidup lebih sukses dalam bidang 
akademis.24 
Dari uraian di atas menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki efikasi 
diri dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan tahapan 
perkembangan dengan baik, merasa berharga, mempunyai keberanian, dan 
kemampuan untuk meningkatkan prestasinya, mempertimbangkan berbagai 
pilihan, serta membuat keputusan sendiri merupakan perilaku yang 
mencerminkan keyakinan diri. Selain itu, dengan seseorang memiliki efikasi diri 
juga akan memiliki tingkat berkomunikasi antarpribadi yangbaik. 
F.  Komunikasi Antarpribadi Orang Tua dan Anak dalam Al-Qur’an 
Sebagai upaya orang tua dalam meningkatkan efikasi diri anak dalam 
belajar maka komunikasi antarpribadi menjadi salah satu faktor yang harus 
diperhatikan. Komunikasi antarpribadi dapat dilihat dari pesan-pesan yang 
disampaikan baik secara verbal maupun nonverbal. Dari pesan-pesan tersebut 
diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap pembentukan efikasi diri 
anak dalam belajar. Sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S Al Luqman/31:16. 
 
                                               
23Karen D Multon, Steven D Brown, Robert W Lent. Relation of self-efficacy beliefs to 
academic outcomes: A meta-analytic investigation. Journal of counseling psychology. 1991, 
(38)1: 30. 
18 Brad Myers et al. Strategic directions in human-computer interaction. ACM Computing 





ْن َخْردٍَل فَتَ  فِى  ْو فِى السَّٰمٰوِت اَوْ  َصْخَرةٍ اَ ُكْن فِيْ ٰيبُنَيَّ اِنََّهآ اِْن تَُك ِمثْقَاَل َحبٍَّة ِمِّ
َ لَِطْيٌف َخبِْيرٌ  ُ ۗاِنَّ ّٰللاه  اْْلَْرِض يَأِْت بَِها ّٰللاه
 
               Terjemahnya: 
(Lukman berkata), ”Wahai anakku! Sungguh, jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di 
bumi, niscaya Allah akan memberinya (balasan). Sesungguhnya Allah 
Mahahalus, Mahateliti. 25 
 
Lukman berwasiat kepada anaknya agar beramal dengan baik karena apa 
yang dilakukan manusia, dari yang besar sampai yang sekecil-kecilnya, yang 
tampak dan yang tidak tampak, yang terlihat dan yang tersembunyi, baik di langit 
maupun di bumi, pasti diketahui Allah. Oleh karena itu, Allah pasti akan 
memberikan balasan yang setimpal dengan perbuatan manusia itu. Perbuatan baik 
akan dibalas dengan surga, sedang perbuatan jahat dan dosa akan dibalas dengan 
neraka. Pengetahuan Allah meliputi segala sesuatu dan tidak ada yang luput 
sedikit pun dari pengetahuan-Nya.  
Allah kemudian melukiskan dalam firman-Nya tentang penimbangan 
perbuatan manusia: 
قَاَل حَ وَ  َشْيـًٔۗا ُم نَْفسٌ َونََضُع اْلَمَواِزْيَن اْلِقْسَط ِليَْوِم اْلِقٰيَمِة فَََل تُْظلَ 
ْن بٍَّة اِْن َكاَن ِمثْ مِِّ
 َخْردٍَل اَتَْينَا بَِهۗا َوَكٰفى بِنَا ٰحِسبِْينَ 
 
         Terjemahnya: 
Dan Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, maka 
tidak seorang pun dirugikan walau sedikit; sekalipun hanya seberat biji 
sawi, pasti Kami mendatangkannya (pahala). Dan cukuplah Kami yang 
membuat perhitungan. (Al Anbiya'/21: 47).26 
 
 
                                               
25 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya. Bandung: CV. Penerbit 
Jumanatul Ali, 2005a. 
26Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya. Bandung: CV. Penerbit 





G.  Efikasi Diri dalam Al-Qur’an 
Al-Qur’an telah menegaskan bahwa setiap orang akan mampu menghadapi 
peristiwa apapun yang terjadi karena Allah SWT berjanji bahwa Allah SWT tidak 
akan membebani seseorang melainkan dengan sesuatu yang sesuai dengan 
kemampuannya. Seperti firman Allah SWT dalam QS Al Baqarah/2:286. 
ُ نَْفًسا اِْلَّ ُوْسعََها ۗ لََها َما َكَسبَتْ  ْن َؤاِخْذنَآ اِ تُ تََسبَْت ۗ َربَّنَا َْل َها َما اكْ َوَعلَيْ  َْل يَُكلُِِّف ّٰللاه
ٓ اِ  ٓ اَْو اَْخَطأْنَا ۚ َربَّنَا َوَْل تَْحِمْل َعلَْينَا  قَْبِلنَا ۚ َربَّنَا ٗه َعلَى الَِّذْيَن ِمنْ َما َحَمْلتَ ْصًرا كَ نَِّسْينَا
ۚ َواْعُف َعنَّۗا َواغْ  ْلنَا َما َْل َطاقَةَ لَنَا بِه  ا ْرنَ ا فَاْنصُ ْمنَا ۗ اَْنَت َمْوٰلىنَ نَۗا َواْرحَ ِفْر لَ َوَْل تَُحمِِّ
 َعلَى اْلقَْوِم اْلٰكِفِرْينَ 
 
          Terjemahnya: 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang 
dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. 
(Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika 
kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau 
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. 
Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah 
pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.”27 
 
Dalam mencapai tujuan hidup itu, manusia diberi beban oleh Allah sesuai 
kesanggupannya, mereka diberi pahala lebih dari yang telah diusahakannya dan 
mendapat siksa seimbang dengan kejahatan yang telah dilakukannya.Amal yang 
dibebankan kepada seseorang hanyalah yang sesuai dengan kesanggupannya. 
Agama Islam adalah agama yang tidak membebani manusia dengan beban yang 
berat dan sukar. Mudah, ringan dan tidak sempit adalah asas pokok dari agama 
Islam. Allah berfirman: 
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ْيِن ِمْن َحَرجٍۗ ِملَّةَ  ۗ هَُو اْجتَٰبىُكْم َوَما َجعََل َعلَْيُكْم فِى الدِِّ ِ َحقَّ ِجَهاِده  َوَجاِهدُْوا فِى ّٰللاه
ىُكمُ  ُسْوُل َشِهْيدًا َعلَْيُكْم اَبِْيُكْم اِْبٰرِهْيَمۗ هَُو َسمه  اْلُمْسِلِمْيَن ەۙ ِمْن قَْبُل َوفِْي ٰهذَا ِليَُكْوَن الرَّ
ِ ۗهَُو  ٰكوةَ َواْعتَِصُمْوا بِاّٰلله ٰلوةَ َوٰاتُوا الزَّ َوتَُكْونُْوا ُشَهدَۤاَء َعلَى النَّاِسِۖ فَاَقِْيُموا الصَّ
 ُر ۔َمْوٰلىُكْمۚ فَنِْعَم اْلَمْوٰلى َونِْعَم النَِّصيْ 
 
         Terjemahnya: 
Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. 
Dia telah memilih kamu, dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu 
dalam agama. (Ikutilah) agama nenek moyangmu Ibrahim. Dia (Allah) telah 
menamakan kamu orang-orang muslim sejak dahulu, dan (begitu pula) 
dalam (Al-Qur'an) ini, agar Rasul (Muhammad) itu menjadi saksi atas 
dirimu dan agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka 
laksanakanlah salat; tunaikanlah zakat, dan berpegangteguhlah kepada 
Allah. Dialah Pelindungmu; Dia sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik 
penolong.(Al Hajj/22: 78). 
 
 
ْنَساُن َضِعْيفًا.... ...……………………   ُ اَْن يَُّخف َِف َعْنُكْم ۚ َوُخِلَق اْْلِ    يُِرْيدُ ّٰللاه
Terjemahnya: 
...Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, karena manusia 
diciptakan (bersifat) lemah... (An Nisa′/4: 28). 
 
Kemudian Allah menerangkan hasil amalan yang telah dibebankan dan 
dilaksanakan oleh manusia, yaitu amal saleh yang dikerjakan mereka. Maka 
balasannya akan diterima dan dirasakan oleh mereka berupa pahala dan surga. 
Sebaliknya perbuatan dosa yang dikerjakan oleh manusia, maka hukuman 
mengerjakan perbuatan dosa itu, akan dirasakan dan ditanggung pula oleh mereka, 
yaitu siksa dan azab di neraka. 
Ayat ini mendorong manusia agar mengerjakan perbuatan yang baik serta 
menunaikan kewajiban yang telah ditetapkan agama. Ayat ini memberi pengertian 
bahwa perbuatan baik itu adalah perbuatan yang mudah dikerjakan manusia 
karena sesuai dengan watak dan tabiatnya, sedang perbuatan yang jahat adalah 






Manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah yang suci dan telah tertanam 
dalam hatinya jiwa ketauhidan. Sekalipun manusia oleh Allah diberi potensi untuk 
menjadi baik dan menjadi buruk, tetapi dengan adanya jiwa tauhid yang telah 
tertanam dalam hatinya sejak dia masih dalam rahim ibunya, maka tabiat ingin 
mengerjakan kebajikan itu lebih nyata dalam hati manusia dibanding dengan 
tabiat ingin melakukan kejahatan. 
Adanya keinginan yang tertanam pada diri seseorang untuk mengerjakan 
suatu pekerjaan yang baik, akan memberikan kemungkinan baginya untuk 
mendapat jalan yang mudah dalam mengerjakan pekerjaan itu. Apalagi bila dia 
berhasil dan dapat menikmati usahanya, maka dorongan dan semangat untuk 
melakukan pekerjaan baik yang lain semakin bertambah pada dirinya. 
Segala macam pekerjaan jahat adalah pekerjaan yang bertentangan dan 
tidak sesuai dengan tabiat manusia. Mereka melakukan perbuatan jahat pada 
mulanya adalah karena terpaksa. Bila dia mengerjakan perbuatan jahat, maka 
timbullah pada dirinya rasa takut, selalu khawatir akan diketahui oleh orang lain. 
Perasaan ini akan bertambah setiap melakukan kejahatan. Akhirnya timbullah rasa 
malas, rasa berdosa pada dirinya dan merasa dirinya dibenci oleh orang lain.  
Dari ayat ini juga dipahami pula bahwa seseorang tidak akan menerima 
keuntungan atau kerugian disebabkan perbuatan orang lain; mereka tidak akan 
diazab karena dosa orang lain. Mereka diazab hanyalah karena kejahatan yang 
mereka lakukan sendiri. 







...(Yaitu) bahwa seseorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain, dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, 
... (An Najm/53:38 dan 39). 
Di sisi lain, manusia bisa menerima keuntungan berupa pahala, apabila 
sudah mati kelak, dari hasil usahanya semasa hidupnya. Termasuk usahamanusia 
ialah anaknya yang saleh yang mendoakannya, sedekah jariah yang 
dikeluarkannya dan ilmu pengetahuan yang bermanfaat yang diajarkannya.  
Doa yang diajarkan kepada kita bukanlah sekadar untuk dibaca dan 
diulang-ulang lafaznya saja, melainkan maksudnya ialah agar doa itu dibaca 
dengan tulus ikhlas dengan sepenuh hati dan jiwa, di samping melakukan segala 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, sesuai dengan kesanggupan hamba itu 
sendiri. 
Doa erat hubungannya dengan tindakan dan perbuatan. Tindakan dan 
perbuatan erat pula hubungannya dengan ilmu pengetahuan. Sebab itu orang yang 
berdoa belumlah dapat dikatakan berdoa, bila ia tidak mengerjakan perbuatan 
yang harus dikerjakan serta menjauhi larangan yang harus ditinggalkan. Berbuat 
dan beramal haruslah berdasarkan ilmu pengetahuan. Ada amal yang sanggup 
dikerjakan dan ada amal yang tidak sanggup dikerjakan, ada amal yang dikerjakan 
dengan sempurna dan ada pula amal yang tidak dapat dikerjakan dengan 
sempurna. Untuk menyempurnakan kekurangan ini, Allah mengajarkan doa 
kepada hamba-Nya. Dengan perkataan lain; doa itu menyempurnakan amal yang 
tidak sanggup dikerjakan dengan sempurna. 





dikerjakan karena lupa atau salah dan tidak disengaja, ada juga hukumannya. 
Hukuman itu ditimpakan kepada pelakunya. Karena itu Allah mengajarkan doa 
tersebut kepada hamba-Nya agar dia terhindar dari hukuman itu. 
Setelah diajarkan doa untuk meminta ampun kepada Allah dari segala 
perbuatan yang dilakukannya karena lupa dan tidak sengaja, maka diajarkan juga 
doa yang lain untuk memohon agar dia tidak dibebani dengan beban yang berat 
sebagaimana yang telah dibebankan kepada orang-orang dahulu. Kemudian 
diajarkan lagi doa untuk memohon agar dia tidak dibebani dengan beban yang 
tidak sanggup dipikulnya.28 
H. Kerangka Pikir 
 Siswa SMA secara umum berada pada tahap perkembangan remaja. Masa 
remaja merupakan masa perkembangan dalam aspek kognitif yang sudah 
mencapai taraf operasi formal, sehingga aktivitas siswa SMA merupakan hasil 
dari berfikir logis. Seorang siswa SMA sudah mampu dianggap bertanggung 
jawab dalam menyelesaikan berbagai tugas akademik hingga tuntas atau 
lulus.Namun beban akademik seperti tugas dan ujian, rendahnya self-control dan 
motivasi, serta tingginya tuntutan keluarga dan sekolah, seringkali membuat siswa 
tidak percaya dengan kemampuannya sendiri. 
Sejumlah penelitian telah menunjukkan komunikasi antarpribadi 
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap efikasi diri seseorang. 
Rendahnya efikasi dri yang dimiliki seseorang dapat menyebabkan kurangnya 
                                               






kepercayaan diri akan kemampuan diri sendiri dalam melakukan sesuatu. 
Komunikasi antarpribadi yang teralin dengan baik dapat membantu seseorang 
dalam membangun dan mempertahankan efikasi diri yang baik di dalam dirinya.  
Kerangka pikir pada gambar 2 menunjukkan bahwa semakin intens komunikasi 
antarpribadi yang terjalin antara orang tua dan anak dalam proses Belajar Dari 
Rumah (BDR), maka efikasi diri anak dalam belajar cenderung meningkat. 














Gambar 2.2 Kerangka Pikir 
Komunikasi Antarpribadi (X) 
Aspek Komunikasi Antarpribadi 
oleh Joseph DeVito: 
1. Keterbukaan (Openess) 
2. Empati (Emphaty) 
3. Sikap Suportif (Suportiveness) 
4. Sikap Positif (Positiveness) 
5. Kesetaraan (Equality)  
Efikasi Diri (Y) 
Aspek Efikasi Diri oleh Bandura: 
1. Derajat Kesukaran Kewajiban 
(Magnitude) 
2. Kapasitas Kepercayaan 
(Strength) 










A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 
mengemukakan bahwa: penelitian kuantitatif dengan format deskriptif bertujuan 
untuk menjelaskan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau 
berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian 
berdasarkan apa yang terjadi, pada umumnya penelitian ini menggunakan 
statistik induktif untuk menganalisis data penelitian.1 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif.Jenis 
penelitian ini digunakan agar semua gejala yang diobservasi dapat diukur dan 
diubah dalam bentuk angka-angka sehingga memungkinkan digunakan analisis 
statistik, yang kemudian dideskripsikan. Penelitian deskriptif menurut 
Zulganefadalah “penelitian yang bertujuan menggambarkan suatu kondisi atau 
fenomena tertentu, tidak memilah- milah atau mencari faktor-faktor atau variabel 
tertentu.2 
2. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian yang penulis tetapkan yaitu Komunikasi 
Antarpribadi Orang Tua Terhadap Tingkat Efikasi Diri Anak Dalam Proses 
                                                             
1 Prof. Dr. Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Predana 
Media Group, 2010), h. 16 
 
2Zulganer, Metode Penelitian Sosial dan Bisnis Cetakan Pertama (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2008) h. 38 
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Belajar Dari Rumah (BDR) di SMA Negeri 3 Takalar, maka lokasi penelitian 
ditetapkan di SMA Negeri 3 Takalar yang berlokasi di Jalan Abdul Jalal Dg. Leo 
No. 2, Kalabbirang, Kecamatan Pattalassang, Kabupaten Takalar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan variabel yang digunakan dalam penelitian ini maka penulis 
menggunakan pendekatan keilmuan yakni komunikasi antarpribadi dan psikologi 
khususnya efikasi diri dalam melakukan penelitian. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun variabel dalam penelitian ini ialah: 
1. Variabel Independent 
Sering juga disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent.Dalam 
bahasa Indonesia sering disebut dengan variable bebas.Variabel bebas adalah 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan nyata atau 
timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini variabel bebas(X) 
adalah variabel Komunikasi Antarpribadi antara Orang Tua dan Anak. 
2. Variabel Dependen 
Sering disebut dengan variabel output, dalam bahasa Indonesia sering 
disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.Dalam 
penelitian ini variabel terikat (Y) adalah Tingkat Efikasi Diri Anak. 
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D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Menurut Hartono, populasi dengan karakteristik tertentu ada yang 
jumlahnya terhingga dan ada yang tidak terhingga. Penelitian hanya dapat 
dilakukan pada populasi yang jumlahnya terhingga saja.3 Kriteria populasi untuk 
menjadi partisipan dalam penelitian ini adalah: 
a. Siswa SMA Negeri 3 Takalar Tahun Ajaran 2020-2021 
b. Sedang menjalankan proses Belajar Dari Rumah (BDR) 
Tabel 3.1. Jumlah Siswa SMA Negeri 3 Takalar Tahun Ajaran 2020-2021 
No. Populasi JumlahPopulasi Total 
1. Siswa SMA Negeri 3 Takalar Kelas 
Tahun Ajaran 2020-2021 
1.165 orang 
Sumber: Data Dapodik Siswa SMA Negeri 3 Takalar 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi  yang menjadi representasi agar kesimpulannya dapat 
diberlakukan untuk populasi. Teknik yang digunakan untuk penentuan responden 
dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Simple random sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel anggota populasi yang dilakukan secara 
acak tanpa memerhatikan strata dalam populasi karena populasi dianggap 
                                                             
3 Jogiyanto Hartono, Metodologi Penelitian Bisnis: Salah Kaprah dan Pengalaman-
Pengalaman (Yogyakarta: BPFE, 2011) h. 46  
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homogen. Setiap unit sampel memeroleh peluang yang sama untuk mewakili 
populasi karena anggota populasi bersifat homogen..4 
Pengambilan sampel di sini diperoleh berdasarkan populasi yang terdiri 
dari siswa SMA Negeri 3 Takalar yang menjalankan proses Belajar Dari Rumah 
(BDR). Karena jumlah populasi siswa SMA Negeri 3 Takalar tahun ajaran 2020-
2021 sebanyak 1.165 orang, maka jumlah sampel yang akan digunakan sebanyak 
298 orang yang terdiri dari kelas X, XI dan XII yang diperoleh dengan 
menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut: 
n =
𝑁
1 + 𝑁 (𝑥2 )
 
Keterangan: 
n = Jumlah Sampel  
N = Besar Populasi 
𝑥2 = Tingkat Kepercayaan atau Ketepatan yang Diinginkan 
Tabel 3.2. Penentuan Jumlah Sampel Untuk Setiap Kelas 
No. Kelas Jumlah 
Populasi Kelas 
Perhitungan Sampel Jumlah 
Sampel 
1. X 390 Siswa 390
1165 
 x 298 100 
2. XI 419 Siswa 419
1165 
 x 298 107 
3.  XII 356 Siswa 356
1165 
 x 298 91 
Jumlah 1.165 298 
 
 
                                                             
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 




E.  Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data ialah cara yang digunakan untuk memperoleh 
data di lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
baik pada variabel komunikasi antarpribadi dan variabel efikasi diri ialah: 
1. Penyusunan Blueprint 
 Penyusunan blueprint pada variabel komunikasi antarpribadi  
didasarkanpada teori Joseph Devitoyang memiliki lima aspek utama yakni 
keterbukaan (openess), empati (emphaty), perilaku suportif (suportiveness), 
perilaku positif (positiveness) dan kesetaraan (equality). Adapun tiga aspek efiksi 
diri yang dikemukakan oleh Bandura yakni derajat kesukaran kewajiban 
(magnitude), kapasitas kepercayaan (strength) dan generalitas 
(generality).Penyusunan blueprint pada variabel efikasi diri didasarkan pada teori 
utama yang menjadi kacamata penelitian, yaitu teori milik Bandura.Seperti yang 
telah dipaparkan sebelumnya, teori ini memiliki tiga dimensi utama, yakni 
besaran (magnitude), kekuatan (strenght) dan generalitas (generality). 
2. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data menggunakan daftar 
pertanyaan yang akan digunakan peneliti untuk menarik kesimpulan hasil 
penelitian. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang  dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan secara tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. 5 
                                                             
5 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005) h. 162  
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Kuesioner penelitian iniakan di bagikan kepada siswa SMA Negeri 3 
Takalar yang saat ini sedang menjalankan proses Belajar Dari Rumah (BDR). 
Kuesioner dalam penelitian ini merupakan kuesioner terbuka, yang merupakan 
kuesioner dengan item pertanyaan yang sudah disediakan jawabannya. 
Kuesioner yang digunakan oleh peneliti menggunakan skala Likert. 
Dengan pengukuran nilai skala 1 sampai 5. Dalam skala ini menuntut sejumlah 
butir pernyataan  yang bersifat favorable. 
Tabel 3.3. Kategori Skor Jawaban Responden 
No. Klasifikasi Jawaban Favorable 
1. Sangat Setuju (SS)  5 
2. Setuju (S)  4 
3. Netral (N)  3 
4. Tidak Setuju (TS) 2 
5. Sangat Tidak Setuju(STS) 1 
Sumber : Data Diolah 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang 
nantinya akan menjadi dasar untuk medeskripsikan daerah penelitian dan 
bersumber dari instansi yang terkait dengan peneltian. Peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan dan lain 
sebagainya. Intrumen yang digunakan adalah kamera dan alat penyimpanan data 
elektronik (flashdisk) dan alat penyimpanan data dalam jaringan (Google drive). 
Dokumentasi digunakan untuk mendapat data berupa foto penelitian.6 
 
                                                             
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka Cipta, 
2010. h. 201  
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah skala 
kemampuan komunikasi antarpribadi. Skala ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan komunikasi antarpribadi yang akan diberikan kepada sampel 
penelitian. Dalam penelitian ini akan digunakan dua skala, yaitu: 
1. Skala Komunikasi Antarpribadi 
Skala ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana terjalinnya komunikasi 
antarpribadi antara orang tua dan anak selama anak menjalankan proses Belajar 
Dari Rumah (BDR). Skala yang digunakan disusun menggunakan model skala 
Likert. Pendekatan ini menuntut sejumlah butir pertanyaan yang monoton yang 
bersifat favorable. Aspek komunikasi antarpribadi yang digunakan di dalam skala  
dikemukakan oleh Joseph DeVito yang terdiri atas keterbukaan (openess), empati 
(emphaty), perilaku suportif (suportiveness), perilaku positif (positiveness) dan 
kesetaraan (equality). 
Tabel 3.4 Blueprint Skala Komunikasi Antarpribadi Sebelum Uji Coba 
Variabel Aspek Nomor Item Jumlah 
Komunikasi 
Antarpribadi 
antara Orang Tua 
dan Anak 
Keterbukaan (Openes) 1, 2, 5, 25 4 
Empati (Emphaty) 3, 4, 7, 9, 18, 24 6 
Sikap Mendukung 
(Supportiveness) 
10, 11, 12, 13, 14, 
16,  
6 
Sikap Positif (Positiveness) 6, 8, 15, 17, 19, 
23 
6 
Kesetaraan (Equality) 20, 21, 22 3 






2. Skala Efikasi Diri  
Skala efikasi diri disusun berdasarkan aspek  efikasi diri yang 
dikemukakan oleh  Bandura, yakni derajat kesukaran kewajiban (magnitude), 
kapasitas kepercayaan (strength) dan generalitas (generality). Item pada skala ini 
menggunakan kalimat yang sederhana dan mudah dipahami oleh responden, 
mengacu pada dimensi dan indikator yang akan diungkap. 
Tabel 3.5. Blueprint Skala Efikasi Diri Sebelum Uji Coba 
Variabel Aspek Nomor Item Jumlah 
Efikasi Diri Derajat Kesukaran 
Kewajiban (Magnitude) 
1, 2, 3, 4, 12 5 
Kapasitas kepercayaan diri 
(Strenght) 
5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 16 
8 
Generalitas (Generality) 13, 14, 15, 17, 18 5 
                                  Jumlah                                                                          18 
 
G. Daya Deskriminasi Item, Validitas dan Reabilitas 
1. Daya Deskriminasi Item 
Azwar mengemukakan bahwa daya deskriminasi item adalah parameter 
kekuatan terhadap item, sejauh mana item dapat membedakan kemampuan 
individu yang berbeda pada suatu atribut. Kemampuan item untuk membedakan 
kapasitas individu diukur melalui parameter daya deskriminasi item yang 
dilakukan dengan menghitung korelasi item-total, indeks daya deskriminasi item, 
dan komparasi mean skor tes. Korelasi item total adalah perhitungan koefisien 
korelasi antara distribusi skor item dengan distribusiskor tes. Koefisien korelasi 
antara kedua distribusi skor tersebut mengindikasikan adanya hubungan skor item 
dengan skor tes, sehingga skor item berbeda yang diperoleh setiap individu 
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menghasilkan skor tes yang berbeda pula.7 
Azwar (2016) mengemukakan bahwa nilai indeks deskriminasi item adalah 
seperti pada tabel berikut: 
Tabel 3.6. Nilai Indeks Deskriminasi Item 
Nilai Klasifikasi 
≥ 0,300 Memuaskan (diterima) 
0,250 – 0,299 Dipertimbangkan 
≤ 0,249 Tidak disarankan 
- (minus) Gagal (ditolak) 
a. Skala Komunikasi Antarpribadi 
 Hasil uji coba skala yang  dilakukan pada siswa(i) SMA Negeri 1 Takalar 
yang terdiri dari kelas X, XI dan XII dengan jumlah responden sebanyak 125 
siswa. Berdasarkan hasil uji coba yang didapatkan bahwa dari 25 item kuesioner 
dalam skala komunikasi antarpribadi terdapat tiga item yang dinyatakan gugur, 
yaitu item nomor 16, 23, 24 sehingga tersisa 22 item kuesioner yang dapat 
digunakan dalam penelitian. Hasil koefisien korelasi bergerak dari 0,63 hingga 
0,774. 
b. Skala Efikasi Diri 
Hasil uji coba skala yang  dilakukan pada siswa(i) SMA Negeri 1 Takalar 
yang terdiri dari kelas X, XI dan XII dengan jumlah responden sebanyak 125 
siswa. Berdasarkan hasil uji coba yang didapatkan bahwa dari 18 item kuesioner 
dalam skala efikasi diri terdapat lima item yang dinyatakan gugur, yaitu item 
nomor 3, 8, 11, 12, 16 sehingga tersisa 13 item kuesioner yang dapat digunakan 
dalam penelitian. Hasil koefisien korelasi bergerak dari 0,345 hingga 0,679. 
                                                             
7Saifuddin Azwar, Metode Penelitian A (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 75 
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2. Uji Validitas 
Azwar mengemukakan bahwa validitas berasal dari kata validity yang 
bermakna kemampuan akurasi suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi 
pengukurannya.Pengukuran dapat dikatakan valid ketika mampu memberikan 
gambaran secara akurat mengenai aspek variabel yang diukur sesuai dengan 
tujuan pengukuran.Azwar mengemukakan bahwa validitas adalah pertimbangan 
utama dalam mengevaluasi kualitas sebuah tes sebagai instrumen alat ukur.8 
Sugiyono mengemukakan bahwa penentuan validitas item dengan teknik 
korelasi adalah teknik dengan penggunaan paling banyak, sehingga apabila aitem 
memiliki korelasi positif dengan skor total dapat dikatakan bahwa item juga 
memiliki validitas yang tinggi. Adapun perhitungan validitas dilakukan dengan 
menghitung korelasi skor item dengan skor tes menggunakan Korelasi Pearson 
Product Moment, dengan dasar valid jika r hitung ≥ r tabel dan tidak valid jika r 
hitung ≤ r tabel. 9 
a. Skala Komunikasi Antarpribadi 
 Berdasarkan hasil validasi dari data uji coba, 22 item kuesioner yang tidak 
gugur dinyatakan valid sehingga semua item dapat digunakan dalam penelitian. 
Hasil validasi untuk skala komunikasi antarpribadi bergerak pada rentang 0,513 
hingga 0,800. Berikut adalah blueprint skala komunikasi antarpribadi setelah 
validasi data uji coba yang digunakan dalam penelitian. 
 
                                                             
8  Saifuddin Azwar, Metode PenelitianB (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 75 
9 Agus Riyanto, Aplikasi Metodologi Penelitian Kesehatan (Yogyakarta: Nuha Medika, 
2011), h. 15 
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Tabel 3.7. Blueprint Skala Komunikasi Antarpribadi Setelah Uji Coba 
Variabel Aspek Nomor Item Jumlah 
Komunikasi 
Antarpribadi 
antara Orang Tua 
dan Anak 
Keterbukaan (Openes) 1, 2, 5, 22 4 
Empati (Emphaty) 3, 4, 7, 9, 17,  5 
Sikap Mendukung 
(Supportiveness) 
10, 11, 12, 13, 14, 5 
Sikap Positif (Positiveness) 6, 8, 15, 16, 18,  5 
Kesetaraan (Equality) 19, 20, 21 3 
Jumlah                                                                           22 
 
b. Skala Efikasi Diri 
 Berdasarkan hasil validasi dari data uji coba, 13 item kuesioner yang tidak 
gugur dinyatakan valid sehingga semua item dapat digunakan dalam penelitian. 
Hasil validasi untuk skala komunikasi efikasi diri bergerak pada rentang 0,464 
hingga 0,727. Berikut adalah blueprint skala efikasi diri setelah validasi data uji 
coba yang digunakan dalam penelitian. 
Tabel 3.8. Blueprint Skala Efikasi Diri Setelah Uji Coba 
Variabel Aspek Nomor Item Jumlah 
Efikasi Diri Derajat Kesukaran 
Kewajiban (Magnitude) 
1, 2, 3, 12, 13 5 
Kapasitas kepercayaan diri 
(Strenght) 
4, 5, 6, 7, 8,  5 
Generalitas (Generality) 9, 10, 11, 3 
                                  Jumlah                                                                          13 
 
3. Uji Reliabilitas 
Azwar mengemukakan bahwa reliabilitas adalah pengukuran yang mampu 
menunjukkan sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya, andal, dan 
konsisten. Reliabilitas merujuk pada pengukuran instrumen yang dilakukan 
beberapa kali dan mampu menghasilkan  hasil yang relatif sama.  Reliabilitas 
dapat dikatakan sebagai proporsi variabilitas skor tes yang disebabkan oleh 
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perbedaan sebenarnya diantara individu. Azwar mengemukakan bahwa tinggi 
rendahnya nilai reliabel suatu tes akan memengaruhi nilai validitas skor tes. 
Sugiyono mengemukakan bahwa hasil pengukuran tes yang dikatakan reliabel 
adalah ketika terdapat skor yang relatif sama di waktu berbeda. Azwar 
mengemukakan bahwa hasil yang relatif sama bermakna tetap,  terdapat toleransi 
terhadap perbedaan antara pengukuran diwaktu yang berbeda. Apabila nilai 
perbedaan yang terjadi sangat besar maka disimpulkan bahwa instrumen yang 
digunakan tidak reliabel. Azwar mengemukakan bahwa formula alpha adalah 
prosedur estimasi reliabilitas pengukuran pada jumlah aitem yang tidak dapat 
dibagi sama  banyak atau sama panjang. Perhitungan reliabilitas dilakukan dengan 
menghitung analisis reliabilitas Chronbach’s Alpha terhadap skor item pada SPSS 
v.21. 
Tabel 3.9. Klasifikasi Skor Reabilitas 
Skor Klasifikasi 
≥ 0,9 Sangat bagus 
0,8 – 0,9 Bagus 
0,7 – 0,8 Cukup bagus 
0,6 – 0,7 Kurang bagus 
≤ 0,6 Tidak bagus 
  Reliabilitas dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan rumus 
Croncbach’s Alpha dalam menguji reliabilitas yang dilakukan pada item-item 
yang dianggap layak untuk digunakan dalam penelitian. Hasil reliabilitas pada 
penelitian ini adalah: 
a. Skala komunikasi antarpribadi dengan jumlah item setelah uji coba sebanyak 
22 memiliki nilai Croncbach’s Alpha  sebesar 0,905 yang berarti memiliki 
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reliabilitas pada kategori sangat bagus. 
b. Skala efikasi diri dengan jumlah item setelah uji coba sebanyak 13 memiliki 
nilai Croncbach’s Alpha sebesar 0,787 yang berarti memiliki reliabilitas pada 
kategori cukup bagus.  
H.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Menurut Moh Pabundu Tika (2005: 63-75) sebelum melakukan 
analsis data, perlu dilakukan pengolahan data terlebih dahulu. Tahap 
pengolahan data dalam penelitian ini meliputi editing, coding, dan tabulasi. 
1. Teknik Pengolahan Data 
a.  Editing 
Editing atau pemeriksaan adalah pengecekan atau penelitian kembali 
data yang telah dikumpulkan untuk mengetahui dan menilai kesesuaian dan 
relevansi data yang dikumpulkan untuk bisa diproses lebih lanjut. Hal yang perlu 
diperhatikan dalam editing ini adalah kelengkapan pengisisan kuesioner, 
keterbacaan tulisan, kesesuaian jawaban, dan relevansi jawaban. 
b. Coding 
Coding atau pemberina kode adalah pengklasifikasian jawaban yang 
diberikan responden sesuai dengan macamnya. Dalam tahap koding biasanya 
dilakukan pemberian skor dan simbol pada jawaban responden agar nantinya bisa 
lebih mempermudah dalam pengolahan data. 
c. Tabulasi 
Tabulasi merupakan langkash lanjut setelah pemeriksaan dan 
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pemberian kode. Dalam tahap ini data disusun dalam bentuk tabel agar lebih 
mempermudah dalam menganalisis data sesuai dengan tujuan penelitian.  
2. Teknik Analisis Data 
Teknik Analisa data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden atau sumber data lainterkumpul. 10  Teknik analisis data digunakan 
dalam penelitian ini antara lain: 
a.  Analisis Deskriptif 
Sugiyono mengemukakan bahwa analisis deskriptif adalah langkah 
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan tanpa 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.Analisis deskriptif hanya ingin 
mendeskripsikan data sampel tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
populasi.  
b. Uji Asumsi Klasik 
1) Normalitas 
Siregar mengemukakan bahwa uji normalitas bertujuan untuk menguji 
asumsi bahwa populasi data variabel penelitian yang akan dianalisis, berdistribusi 
normal atau tidak. Jika berdistribusi normal, maka dapat menggunakan uji statistik 
berjenis parametrik, 11  sedangkan jika data tidak berdistribusi normal, maka 
digunakan uji statistik nonparametrik.Teknik pengujan data yang digunakan 
                                                             
10Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 207 
 
 
11 SyofianSIregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT. Fajar Interpratama 
Mandiri), h. 56  
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dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program 
SPSS v.21. Adapun kriteria uji normalitas yaitu: 
a) Jika nilai signifikansi >0.05, maka data dinyatakan berdistribusi 
normal. 
b) Jika nilai signifikansi <0.05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi 
normal. 
2) Linearitas 
Siregar mengemukakan bahwa linearitas adalah uji yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X) linear atau tidak. 
Jika berhubungan antara variabel linear, maka dapat menggunakan uji statistik 
berjenis parametrik, sedangkan jika hubungan antara variabel tidak linear, maka 
digunakan uji statistik nonparametrik.Teknik pengujian data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji Liniearitydengan bantuan program SPSS v.21. 
Adapun kriteria uji liniaritas adalah sebagai berikut: 
a) Jika nilai signifikansi >0.05, maka terdapat hubungan yang linear. 
b) Jika nilai signifikansi <0.05, maka hubungan dinyatakan tidak linear. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan metode regresi linear 
sederhana. Siregar (2013) mengemukakan bahwa metode regresi linear sederhana 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh satu variabel bebas (komunikasi 
antarpribadi) terhadap satu variabel terikat (efikasi diri). Analisis regresi linear 
sederhana juga dapat memprediksi besar angka variabel terikat yang dipengaruhi 
oleh variabel bebas. 
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Rumus regresi linier sederhana: Y = a + b .X 
Keterangan: 
Y  = Variabel terikat 
X  = Variabel bebas 
a dan b  = Konstanta 
Dasar pengambilan keputusan dalam metode regresi linier sederhana 
adalah dengan melihat signifikansi (sig.) dan perbandingan nilai t hitung dengan t 
tabel. Hipotesis diterima hanya jika, nilai signifikansi pada pengujian lebih kecil 
daripada nilai probabilitas 0,05, dan jika nilai t hitung lebih besar dibandingkan 
nilai t tabel. Sedangkan untuk melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat, maka dapat melihat besar koefisien determinasi (r2), semakin 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Partisipan Penelitian 
Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa(i) SMA Negeri 3 Takalar 
yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan yang terdiri dari siswa(i) kelas X, 
XI dan XII tahun ajaran 2020/2021. Jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah 
298 siswa. Gambaran deskriptif partisipan yang berpartisipasi pada penelitian ini 
dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.1 Deskripsi Partisipan Penelitian 






















Tabel di atas menunjukkan karakteristik partisipan yang dilihat berdasarkan 
jenis kelamin dan kelas. Karakteristik partisipan ditinjau dari aspek jenis kelamin 
menunjukkan bahwa partisipan dari jenis kelamin perempuan merupakan partisipan 
yang paling banyak dengan jumlah 194 orang (65,1%) sedangkan laki-laki berjumlah 
104 orang (34,9%). Tabel di atas juga menunjukkan jumlah partisipan yang berasal dari 
kelas X sebanyak 100 orang (33,6%), dari kelas XI sebanyak 107 orang (35,9%) dan 
kelas XII sebanyak 91 orang (30,5%). 
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2. Deskripsi Data Penelitian 
Data yang telah diperoleh dari partisipan kemudian diolah dan 
menghasilkan data deskriptif. Penjelasan deskripsi data penelitian yang telah dianalisis 
akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Data skala komunikasi antarpribadi 
Skala komunikasi antarpribadi berjumlah 22 item dengan kategori pilihan 
jawaban dari 1 hingga 5. Gambaran deskriptif data diperoleh dari respon partisipan 
terhadap skala dan dilakukan pengolahan menggunakan bantuan SPSS v.21.0 for 
windows. Hasil pengolahan data sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Data Hipotek Skala KomunikasiAntarpribadi 
Variabel Hipotek Standar 
Deviasi 
Min Max Mean 
Komunikasi 
Antarpribadi 
49 110 89,56 11,663 
 Tabel di atas menunjukkan deskripsi data hipotek skala komunikasi antarpribadi 
dengan skor terendah yaitu 49, skor tertinggi yaitu 110, skor rata-rata sebesar 89,56 dan 
standar deviasi sebesar 11,663. 
Tabel 4.3 Kategorisasi Skala Komunikasi Antarpribadi 
Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori 
 x > 66 290 97,3% Tinggi 
x < 66 8 2,7% Rendah 
Total                                        298                             100% 
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 Tabel di atas menunjukkan bahwa kategorisasi skor skala komunikasi 
antarpribadi. Berdasarkan kategorisasi tersebut terdapat 290 partisipan yang 
menunjukkan perilaku komunikasi antarpribadi dengan kategori tinggi (97%), dan 
terdapat sebagian kecil partisipan yang menunjukkan perilaku komunikasi antarpribadi 
pada kategori rendah (2,7%). Hasil pengolahan data pada skala komunikasi 
antarpribadi melaporkan bahwa siswa SMAN 3 Takalar yang menjadi sampel 
penelitian memiliki rata-rata tingkat komunikasi antarpribadi dengan orang tua yang 
tinggi. 
b. Data skala efikasi diri 
 Skala efikasi diri berjumlah 13 item dengan kategori pilihan jawaban dari 1 
hingga 5. Gambaran deskriptif data diperoleh dari respon partisipan terhadap skala dan 
dilakukan pengolahan menggunakan bantuan SPSS v.21.0 for windows. Hasil data 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Data Hipotetik Skala Efikasi Diri 
Variabel Hipotek Standar 
Deviasi 
Min Max Mean 
Efikasi Diri 34 65 53,05 6,852 
 Tabel di atas menunjukkan deskripsi data hipotetik skala efikasi diri dengan 
skor terendah yaitu 34, skor tertinggi yaitu 65, skor rata-rata sebesar 53,05 dan standar 




Tabel 4.5 Kategorisasi Skala Efikasi Diri 
Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori 
 x >39 287 96,3% Tinggi 
x <39 11 3,7% Rendah 
Total                                        298                             100% 
 Tabel di atas menunjukkan kategorisasi skala efikasi diri. Berdasarkan kategori 
tersebut, terdapat 287 partisipan yang memiliki tingkat efikasi diri tinggi (96,3%) dan 
11 partisipan mengalami tingkat efikasi diri dalam kategori rendah (3,7%). Hasil 
pengolahan data pada skala efikasi diri melaporkan bahwa siswa SMAN 3 Takalar 
yang menjadi sampel penelitian memiliki tingkat efikasi diri dalam kategori tinggi. 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 
linear. Metode ini menggunakan kaidah statistik parametrik dengan uji asumsi yaitu uji 
normalitas dan linearitas yang harus terpenuhi. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 
Variabel Kolmogorov-Smirnov Ket. 
Statistik Df p 
Komunikasiantarpribadi x EfikasiDiri 0,667 298 0,765 Normal 
 Hasil uji normalitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa data pada variabel 
komunikasi antarpribadi dan efikasi diri telah terdistribusi normal, dengan nilai statistic 
sebesar 0,667 (df = 298; p = 0,765 > 0,05). Setelah uji asumsi yang pertama terpenuhi, 
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maka kita dapat melanjutkan pada uji asumsi kedua yaitu uji linearitas yang dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.7 Hasil Uji Linearitas 
Variabel F P Ket. 
Komunikasi Antarpribadi x Efikasi Diri 1,578 0,14 Linear 
 Berdasarkanhasil uji linearitas yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan 
bahwanilai F = 1,578 dengan nilai sig. Deviation from Linearity sebesar 0,14 (p > 
0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa data pada variable komunikasi antarpribadi dan 
efikasi diri berada pada kategori linear. Hasil uji hipotesis data dengan metodea nalisis 
regresi sederhana disajikan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis 
Variabel R r2 p Ket 
Komunikasi Antarpribadi x Efikasi Diri 0,558 0,311 0,000 Signifikan 
 Hasil uji hipotesis pada tabel di atas melaporkan bahwa besarnya pengaruh (r) 
komunikasi antarpribadi terhadap efikasi diri adalah r = 0,558 dengan nilai signifikansi 
yang diperoleh sebesar 0,000 (p < 0,05) sehingga hipotesis yang diajukan (Ha) dalam 
penelitian ini diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh komunikasi antarpribadi 
terhadap efikasi belajar siswa SMA Negeri 3 Takalar, yaitu semakin baik tingkat 
komunikasi antarpribadi maka semakin tinggi pula tingkat efikasi diri siswa dalam 
belajar. Selain itu, nilai koefisien determinasi (r) juga menunjukkan nilai yang positif, 
sehingga juga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh positif komunikasi 
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antarpribadi orang tua terhadap tingkat efikasi diri anak dalam belajar, yaitu dengan 
semakin tinggi tingkat komunikasi antarpribadi maka semakin tinggi pula tingkat 
efikasi diri. Nilai r square sebesar 0,311 menunjukkan bahwa komunikasi antarpribadi 
memengaruhi tingkat efikasi diri sebesar 31,1% sedangkan sisanya diperoleh oleh 
faktor-faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. 
B. Pembahasan 
1. Gambaran Deskriptif Komunikasi Antarpribadi 
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa mean hipotetik komunikasi 
antarpribadi adalah 789,56 dengan nilai standar deviasi sebesar 11,663. Data hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 290 partisipan berada pada kategori tinggi dengan 
presentase 97,3%% dan sebanyak 8 partisipan berada pada kategori rendah dengan 
presentase 2,7%. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa siswa SMAN 3 Takalar 
rata-rata memiliki tingkat komunikasi antarpribadi dengan orang tua yang tinggi. 
Artinya, siswa memiliki dorongan untuk mencapai prestasi walaupun harus belajar 
secara mandiri di rumah karena komunikasi antarpribadi yang terjalin dengan orang 
tuanya berjalan efektif. 
Penelitian ini menunjukkan besaran pengaruh komunikasi antarpribadi terhadap 
efikasi diri sebesar 31,1% dengan aspek komunikasi antarpribadi yang paling 
berpengaruh adalah aspek Sikap Positif (positiveness). Hal ini ditunjukkan dari respon 
yang diberikan partisipan melalui skala penelitian, bahwa item yang berkaitan dengan 
aspek Sikap Positif (positiveness) paling banyak direspon dengan jawaban “sangat 
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setuju”. Artinya, siswa cenderung senang berkomunikasi dengan orang tuanya apabila 
mereka merasa orang tuanya juga tertarik dan memberikan perhatian penuh dalam 
proses komunikasi yang terjalin.  
Item kuesioner penelitian yang paling banyak direspon dengan jawaban “sangat 
setuju” yakni item nomor 19 yakni “Saya sangat menghargai orang tua saya ketika 
berbicara” yang menunjukkan sikap siswa yang memberikan penghormatan dan sopan 
santun dalam proses komunikasi dengan orang tua. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa siswa 
yang merasakan kesetaraan dan mendapatkan perhatian saat berkomunikasi dengan 
orang tuanya akan merasa lebih nyaman di mana hal tersebut dapat membantu 
terjalinnya komunikasi yang efektif. Namun, kesetaraan yang dirasakan tetap 
mengutamakan sopan santun dan rasa hormat sebagaimana digambarkan oleh item 
kuesioner nomor 19 tersebut. 
2. Gambaran Deskriptif Efikasi Diri 
  Data hasil penelitian menunjukkan bahwa mean hipotetik efikasi diri adalah 
53,05 dengan nilai standar deviasi sebesar 6,852. Data hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 287 partisipan berada pada kategori tinggi dengan presentase 96,3% dan 11 
partisipan berada pada kategori rendah dengan presentase 3,7%. Berdasarkan hasil 
analisis deskriptif menunjukkan bahwa siswa SMAN 3 Takalar rata-rata memiliki 




 Kecenderungan tingkat efikasi diri yang tinggi ini disebabkan oleh keyakinan siswa 
dalam belajar agar dapat memperoleh hasil yang memuaskan. Hal ini ditunjukkan dari 
respon yang diberikan partisipan melalui skala penelitian bahwa item yang berkaitan 
dengan aspek Kapasitas Kepercayaan Diri (strenght) paling banyak direspon dengan 
jawaban “sangat setuju”. Artinya, siswa cenderung memiliki kepercayaan diri yang 
tinggi dalam proses dengan menanamkan pikiran-pikiran positif untuk menuai hasil 
yang lebih baik lagi.  
 Item yang paling banyak direspon dengan jawaban “sangat setuju” adalah item 
nomor 11 yakni “saya akan belajar lebih giat agar mendapatkan nilai yang lebih tinggi”, 
menggambarkan siswa memiliki kemauan dan keyakinan untuk memperbaiki diri dan 
meningkatkan intensitas belajarnya. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa siswa 
memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi dalam belajar karena cenderung memiliki 
kepercayaan diri dan kemauan serta keyakinan untuk terus belajar lebih giat agar 
memperoleh hasil yang lebih baik. 
3. Pengaruh Komunikasi Atarpribadi terhadap Efikasi Diri 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa komunikasi antarpribadi memiliki 
pengaruh positif terhadap efikasi pada siswa di SMAN 3 Takalar. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan pada 298 siswa SMAN 3 Takalar, hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa komunikasi antarpribadi memberikan pengaruh sebesar r = 0,558 
terhadap tingkat efikasi diri siswa dalam belajar dengan signifikansi yang diperoleh 
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sebesar 0,000 (p < 0,05). Selain itu koefisien determinasi menunjukkan nilai yang 
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh positif komunikasi 








Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini dengan 
menggunakan analisis regresi sederhana pada uji hipotesis menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif komunikasi antarpribadi terhadap tingkat efikasi diri 
anak dalam belajar di SMA Negeri 3 Takalar, artinya semakin tinggi komunikasi 
antarpribadi siswa maka semakin tinggi pula tingkat efikasi diri dan begitu juga 
sebaliknya.  
B. Saran 
1. Bagi Orang Tua 
 
Orang tua disarankan untuk meningkatkan tingkat efektivitas 
komunikasi antarpribadi dengan khususnya dalam proses Belajar Dari Rumah 
(BDR) di SMA Negeri 3 Takalar. 
2. Bagi Pendidik 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 
meningkatkan tingkat efikasi diri anak dalam proses Belajar Dari Rumah 
(BDR). 
3. Bagi Para Peneliti 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan kajian untuk para 
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SKALA PENELITIAN UJI COBA 
Identitas Responden 
Nama  :  
Kelas  : 
 
SKALA KOMUNIKASI ANTARPRIBADI 
Petunjuk Pengisian 
1. Beri tanda Checklist () pada jawaban yang tersedia dan dianggap paling 
sesuai dengan diri anda. 
2. Mohon memberikan jawaban yang sebenar-benarnya karena tidak ada 
jawaban yang salah. 
3. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban. 
4. Ada lima alternatif jawaban : 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Netral 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 Saya merasa dapat menceritakan kesulitan saya 
dalam belajar dengan orang tua saya 
     
2 Saya menceritakan permasalahan yang saya 
hadapi dengan orang tua saya 
     
3 Orang tua mendengarkan dengan penuh perhatian 
pada saat saya berbicara 
     
4 Orang tua saya dapat memahami apabila saya 
sedang bosan belajar dari rumah 
     
5 Saya menceritakan pretasi yang saya dapatkan di 
sekolah kepada orang tua saya 
     
6 Orang tua memberikan nasehat atas permasalahan 
yang saya alami 
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7 Saya dapat memahami apa yang orang tua 
harapkan dari saya 
     
8 Orang tua saya tertarik apabila saya menceritakan 
mengenai masalah yang saya alami 
     
9 Orang tua saya dapat memahami keinginan saya      
10 Orang tua saya selalu memenuhi kebutuhan saya 
yang berkaitan dengan proses belajar dari rumah 
     
11 Orang tua saya selalu memberikan pujian apabila 
saya mendapatkan prestasi di sekolah 
     
12 Orang tua saya selalu memberikan semangat 
setiap saya belajar dari rumah 
     
13 Terkadang orang tua saya memberikan hadiah 
jika saya berprestasi 
     
14 Orang tua saya selalu membimbing saya dalam 
proses belajar dari rumah 
     
15 Saya menganggap kritikan dari orang tua saya 
adalah hal yang membangun 
     
16 Orang tua saya tidak menghargai pendapat saya      
17 Saya merasa bentuk perhatian orang tua saya 
salah satunya adalah dengan mengontrol prestasi 
belajar saya 
     
18 Orang tua saya berusaha memberikan masukan 
yang tepat dan sesuai dengan kondisi yang saya 
alami 
     
19 Orang tua saya selalu menciptakan situasi yang 
hangat saat berinteraksi 
     
20 Saya sangat menghargai orang tua saya ketika 
berbicara 
     
21 Orang tua saya berbicara dengan bahasa yang 
mudah saya mengerti 
     
22 Orang tua saya sudah seperti teman bagi saya di 
rumah 
     
23 Orang tua saya sering emosi dan marah saat 
berbicara dengan saya 
     
24 Orang tua saya tidak memberikan perhatian saat 
berkomunikasi dengan saya 
     
25 Saya senang saat orang tua berbagi cerita dengan 
saya 






SKALA EFIKASI DIRI 
Petunjuk Pengisian 
1. Beri tanda Checklist () pada jawaban yang tersedia dan dianggap paling 
sesuai dengan diri anda. 
2. Mohon memberikan jawaban yang sebenar-benarnya karena tidak ada 
jawaban yang salah. 
3. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban. 
4. Ada lima alternatif jawaban : 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Netral 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 Saya mencari sendiri soal-soal yang sulit sebagai 
bentuk latihan di luar jam sekolah 
     
2 Saya mencari buku atau kumpulan soal-soal 
untuk latihan 
     
3 Saya menghindari soal yang sulit      
4 Saya menerima tugas yang sulit dari guru dengan 
senang hati 
     
5 Saya berusaha mengerjakan soal yang sulit sesuai 
dengan kemampuan saya 
     
6 Saya meyakinkan diri bahwa dengan 
mengerjakan soal sulit saya akan dapat 
mengerjakan soal yang lebih mudah 
     
7 Saya meyakinkan diri bahwa soal yang sulit 
adalah sebuah tantangan yang harus ditaklukkan 
     
8 Saya mengerjakan PR bersama teman karena 
tidak bisa mengerjakan sendiri 
     
9 Saya percaya dapat menyelesaikan tugas walau 
tanpa bimbingan guru secara langsung 
     
10 Saya yakin dapat mengerjakan soal yang sulit jika 
belajar dengan rajin 
     
11 Saya mencontek hasil pekerjaan teman karena 
tidak mampu menyelesaikannya sendiri 
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12 Saya mudah menyerah jika menemukan soal yang 
sulit 
     
13 Saya tetap berusaha mengikuti belajar dari rumah 
walaupun koneksi jaringan sedang tidak stabil 
     
14 Saya mau berusaha menjalankan proses belajar 
dari rumah sesulit apapun kondisinya 
     
15 Saya akan belajar lebih giat agar mendapatkan 
nilai yang lebih tinggi 
     
16 Saya lebih memilih bermain daripada belajar 
online 
     
17 Kesalahan saya membuat saya terus berlatih agar 
berhasil nantinya 
     
18 Saya yakin setiap usaha yang saya lakukan dalam 
belajar dapat membantu saya mendapatkan hasil 
yang saya inginkan 



























DAYA DESKRIMINASI ITEM, VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
 
Komunikasi Antarpribadi 
A. Daya Deksriminasi Item (≥ 0,30) 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X1 86.96 187.006 0,520 0,901 
X2 87.04 185.426 0,573 0,900 
X3 86.67 185.351 0,628 0,899 
X4 87.14 185.683 0,477 0,902 
X5 86.52 185.365 0,550 0,901 
X6 86.55 180.459 0,723 0,897 
X7 86.30 189.858 0,463 0,902 
X8 87.12 183.235 0,664 0,898 
X9 86.88 184.574 0,569 0,900 
X10 86.48 185.284 0,575 0,900 
X11 86.55 183.894 0,589 0,900 
X12 86.81 180.850 0,680 0,898 
X13 87.25 183.801 0,607 0,899 
X14 87.14 180.963 0,655 0,898 
X15 86.43 183.118 0,665 0,898 
X16 88.30 210.681 -0,286 0,919 
X17 86.77 183.438 0,687 0,898 
X18 86.78 181.062 0,774 0,896 
X19 86.88 182.945 0,707 0,898 
X20 86.00 187.629 0,629 0,900 
X21 86.29 186.642 0,626 0.900 
X22 86.71 185.594 0,532 0,901 
X23 88.41 206.421 -0,164 0,916 
X24 88.45 205.927 -0,155 0,915 













1 Item1 0,520 Tidak Gugur 
2 Item2 0,573 Tidak Gugur 
3 Item3 0,628 Tidak Gugur 
4 Item4 0,477 Tidak Gugur 
5 Item5 0,550 Tidak Gugur 
6 Item6 0,723 Tidak Gugur 
7 Item7 0,463 Tidak Gugur 
8 Item8 0,664 Tidak Gugur 
9 Item9 0,569 Tidak Gugur 
10 Item10 0,575 Tidak Gugur 
11 Item11 0,598 Tidak Gugur 
12 Item12 0,680 Tidak Gugur 
13 Item13 0,607 Tidak Gugur 
14 Item14 0,655 Tidak Gugur 
15 Item15 0,665 Tidak Gugur 
16 Item16 -0,286 Gugur 
17 Item17 0,687 Tidak Gugur 
18 Item18 0,774 Tidak Gugur 
19 Item19 0,707 Tidak Gugur 
20 Item20 0,629 Tidak Gugur 
21 Item21 0,626 Tidak Gugur 
22 Item22 0,532 Tidak Gugur 
23 Item23 -0,164 Gugur 
24 Item24 -0,155 Gugur 












B. Validitas Faktorial 
No 
 
Item Loading Factor Cutt of Value Keterangan 
1 Item1 0,571 ≥ 0,176 Valid 
2 Item2 0,620 ≥ 0,176 Valid 
3 Item3 0,667 ≥ 0,176 Valid 
4 Item4 0,540 ≥ 0,176 Valid 
5 Item5 0,601 ≥ 0,176 Valid 
6 Item6 0,758 ≥ 0,176 Valid 
7 Item7 0,513 ≥ 0,176 Valid 
8 Item8 0,703 ≥ 0,176 Valid 
9 Item9 0,619 ≥ 0,176 Valid 
10 Item10 0,622 ≥ 0,176 Valid 
11 Item11 0,637 ≥ 0,176 Valid 
12 Item12 0,721 ≥ 0,176 Valid 
13 Item13 0,653 ≥ 0,176 Valid 
14 Item14 0,700 ≥ 0,176 Valid 
15 Item15 0,703 ≥ 0,176 Valid 
16 Item16 -0,211 ≥ 0,176 Tidak Valid 
17 Item17 0,722 ≥ 0,176 Valid 
18 Item18 0,800 ≥ 0,176 Valid 
19 Item19 0,740 ≥ 0,176 Valid 
20 Item20 0,663 ≥ 0,176 Valid 
21 Item21 0,662 ≥ 0,176 Valid 
22 Item22 0,586 ≥ 0,176 Valid 
23 Item23 -0,087 ≥ 0,176 Tidak Valid 
24 Item24 -0,084 ≥ 0,176 Tidak Valid 














Mean Variance Std. Deviation N of Items 
90.54 202.396 14.227 25 
 
Efikasi Diri 
A. Daya Deskriminasi Item (≥ 0,30) 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Y1 60.82 58.087 0,444 0,771 
Y2 60.79 57.811 0,512 0,767 
Y3 61.47 65.461 -0,038 0,805 
Y4 61.07 58.906 0,391 0,775 
Y5 60.30 56.665 0,593 0,762 
Y6 60.47 55.493 0,595 0,759 
Y7 60.25 56.849 0,593 0,762 
Y8 61.38 63.448 0,065 0,801 
Y9 61.22 58.671 0,345 0,779 
Y10 59.93 57.374 0,635 0,761 
Y11 62.17 66.286 -0,088 0,809 
Y12 61.78 63.901 0,051 0,800 
Y13 60.23 56.147 0,635 0,759 
Y14 60.30 56.149 0,632 0,759 
Y15 59.78 59.562 0,513 0,770 
Y16 62.40 66.306 -0,088 0,808 
Y17 60.07 56.374 0,655 0,758 









No Item Daya Deskriminasi Item Keterangan 
1 Item1 0,444 Tidak Gugur 
2 Item2 0,512 Tidak Gugur 
3 Item3 -0,038 Gugur 
4 Item4 0,391 Tidak Gugur 
5 Item5 0,593 Tidak Gugur 
6 Item6 0,595 Tidak Gugur 
7 Item7 0,593 Tidak Gugur 
8 Item8 0,065 Gugur 
9 Item9 0,345 Tidak Gugur 
10 Item10 0,635 Tidak Gugur 
11 Item11 -0,088 Gugur 
12 Item12 0,051 Gugur 
13 Item13 0,635 Tidak Gugur 
14 Item14 0,632 Tidak Gugur 
15 Item15 0,513 Tidak Gugur 
16 Item16 -0,088 Gugur 
17 Item17 0,655 Tidak Gugur 




B. Validasi Faktorial 
No Item Loading Factor Cutt of Value Keterangan 
1 Item1 0,541 ≥ 0,176 Valid 
2 Item2 0,594 ≥ 0,176 Valid 
3 Item3 0,089 ≥ 0,176 Tidak Valid 
(Item Gugur) 
4 Item4 0,493 ≥ 0,176 Valid 
5 Item5 0,665 ≥ 0,176 Valid 
6 Item6 0,675 ≥ 0,176 Valid 
7 Item7 0,664 ≥ 0,176 Valid 
8 Item8 0,203 ≥ 0,176 Tidak Valid 
9 Item9 0,464 ≥ 0,176 Valid 
10 Item10 0,693 ≥ 0,176 Valid 
11 Item11 0,043 ≥ 0,176 Tidak Valid 
12 Item12 0,181 ≥ 0,176 Tidak Valid 
(Item Gugur) 
13 Item13 0,701 ≥ 0,176 Valid 
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14 Item14 0,699 ≥ 0,176 Valid 
15 Item15 0,578 ≥ 0,176 Valid 
16 Item16 0,039 ≥ 0,176 Tidak Valid 
17 Item17 0,715 ≥ 0,176 Valid 











Mean Variance Std. Deviation N of Items 

























Nama  :  
Kelas  : 
Jenis Kelamin : 
SKALA KOMUNIKASI ANTAR PRIBADI 
Petunjuk Pengisian 
1. Beri tanda Checklist () pada jawaban yang tersedia dan dianggap paling 
sesuai dengan diri anda. 
2. Mohon memberikan jawaban yang sebenar-benarnya karena tidak ada 
jawaban yang salah. 
3. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban. 
4. Ada lima alternatif jawaban : 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Netral 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 Saya merasa dapat menceritakan kesulitan saya 
dalam belajar dengan orang tua saya 
     
2 Saya menceritakan permasalahan yang saya 
hadapi dengan orang tua saya 
     
3 Orang tua mendengarkan dengan penuh perhatian 
pada saat saya berbicara 
     
4 Orang tua saya dapat memahami apabila saya 
sedang bosan belajar dari rumah 
     
5 Saya menceritakan pretasi yang saya dapatkan di 
sekolah kepada orang tua saya 
     
6 Orang tua memberikan nasehat atas permasalahan 
yang saya alami 
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7 Saya dapat memahami apa yang orang tua 
harapkan dari saya 
     
8 Orang tua saya tertarik apabila saya menceritakan 
mengenai masalah yang saya alami 
     
9 Orang tua saya dapat memahami keinginan saya      
10 Orang tua saya selalu memenuhi kebutuhan saya 
yang berkaitan dengan proses belajar dari rumah 
     
11 Orang tua saya selalu memberikan pujian apabila 
saya mendapatkan prestasi di sekolah 
     
12 Orang tua saya selalu memberikan semangat 
setiap saya belajar dari rumah 
     
13 Terkadang orang tua saya memberikan hadiah 
jika saya berprestasi 
     
14 Orang tua saya selalu membimbing saya dalam 
proses belajar dari rumah 
     
15 Saya menganggap kritikan dari orang tua saya 
adalah hal yang membangun 
     
16 Saya merasa bentuk perhatian orang tua saya 
salah satunya adalah dengan mengontrol prestasi 
belajar saya 
     
17 Orang tua saya berusaha memberikan masukan 
yang tepat dan sesuai dengan kondisi yang saya 
alami 
     
18 Orang tua saya selalu menciptakan situasi yang 
hangat saat berinteraksi 
     
19 Saya sangat menghargai orang tua saya ketika 
berbicara 
     
20 Orang tua saya berbicara dengan bahasa yang 
mudah saya mengerti 
     
21 Orang tua saya sudah seperti teman bagi saya di 
rumah 
     
22 Saya senang saat orang tua berbagi cerita dengan 
saya 













SKALA EFIKASI DIRI 
Petunjuk Pengisian 
1. Beri tanda Checklist () pada jawaban yang tersedia dan dianggap paling 
sesuai dengan diri anda. 
2. Mohon memberikan jawaban yang sebenar-benarnya karena tidak ada 
jawaban yang salah. 
3. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban. 
4. Ada lima alternatif jawaban : 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Netral 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1 Saya mencari sendiri soal-soal yang sulit sebagai 
bentuk latihan di luar jam sekolah 
     
2 Saya mencari buku atau kumpulan soal-soal 
untuk latihan 
     
3 Saya menerima tugas yang sulit dari guru dengan 
senang hati 
     
4 Saya berusaha mengerjakan soal yang sulit sesuai 
dengan kemampuan saya 
     
5 Saya meyakinkan diri bahwa dengan 
mengerjakan soal sulit saya akan dapat 
mengerjakan soal yang lebih mudah 
     
6 Saya meyakinkan diri bahwa soal yang sulit 
adalah sebuah tantangan yang harus ditaklukkan 
     
7 Saya percaya dapat menyelesaikan tugas walau 
tanpa bimbingan guru secara langsung 
     
8 Saya yakin dapat mengerjakan soal yang sulit jika 
belajar dengan rajin 
     
9 Saya tetap berusaha mengikuti belajar dari rumah 
walaupun koneksi jaringan sedang tidak stabil 
     
10 Saya mau berusaha menjalankan proses belajar      
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dari rumah sesulit apapun kondisinya 
11 Saya akan belajar lebih giat agar mendapatkan 
nilai yang lebih tinggi 
     
12 Kesalahan saya membuat saya terus berlatih agar 
berhasil nantinya 
     
13 Saya yakin setiap usaha yang saya lakukan dalam 
belajar dapat membantu saya mendapatkan hasil 
yang saya inginkan 










Cap waktuNama LengkapKLS JK X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 Total X Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Total Y
2021/01/27 7:55:03 AM GMT+8Wais Al Qarnis HibatullahX (Sepuluh)Laki-laki5 3 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 99 3 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 59
2021/01/27 2:30:13 PM GMT+8Muhammad Alif NasirX (Sepuluh)Laki-laki4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 107 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 5 5 49
2021/01/27 2:30:25 PM GMT+8Dwi Putra PrasetyaX (Sepuluh)Laki-laki4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 107 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 5 5 49
2021/01/27 2:43:34 PM GMT+8Muh.Safwan nurrazuliX (Sepul h)L ki-laki3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 5 4 3 4 75 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 46
2021/01/27 2:43:53 PM GMT+8MUHAMMAD SYAHRUL RAMADHAN IRFANX ( epuluh)Laki-laki2 1 5 2 4 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 5 5 4 5 90 4 4 4 3 5 4 4 5 5 4 5 4 5 56
2021/01/27 2:44:59 PM GMT+8AHMAD ADNANX (Sepuluh)Laki-laki3 3 5 5 3 5 5 3 5 5 4 2 3 2 4 5 5 4 5 5 5 5 91 3 3 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 53
2021/01/27 2:47:36 PM GMT+8Agung Prasasti AbadiX (Sepuluh)Laki-laki3 3 3 3 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 87 3 3 3 4 4 4 3 5 3 3 4 3 5 47
2021/01/27 2:50:22 PM GMT+8M.AIDIL DWI PUTRAX (Sepuluh)Laki-laki4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
2021/01/27 2:50:29 PM GMT+8Fiqih Afdali.RX (Sepuluh)Laki-laki2 2 4 5 2 5 5 2 5 5 2 2 1 3 3 3 5 3 5 5 5 5 79 1 1 2 4 5 4 3 5 5 3 5 5 5 48
2021/01/27 3:28:05 PM GMT+8Muhammad Nur YadinX (Sepuluh)Laki-laki5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 1 4 5 5 100 4 5 3 5 5 5 3 5 3 4 5 5 5 57
2021/01/27 3:54:11 PM GMT+8IBNU ARABIX (Sepuluh)Laki-laki2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 70 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 44
2021/01/27 3:54:19 PM GMT+8Syamsul RizalX (Sepuluh)Laki-laki4 4 3 2 4 4 5 3 2 4 5 5 1 2 2 3 4 3 5 4 2 5 76 3 4 2 3 5 4 2 4 5 4 5 5 4 50
2021/01/27 5:33:44 PM GMT+8Angga PebrianX (Sepuluh)Laki-laki4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 99 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 60
2021/01/27 5:49:43 PM GMT+8Nuraiman X (Sepuluh)Laki-laki5 5 3 2 4 4 5 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 4 5 5 4 80 2 3 3 3 2 2 3 3 4 4 5 4 5 43
2021/01/27 5:58:22 PM GMT+8Multasam Ramadani SaharX (Sepuluh)Laki-laki3 4 3 4 4 4 5 3 4 4 5 5 3 3 4 5 4 4 5 5 5 4 90 3 3 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 5 53
2021/01/27 6:49:10 PM GMT+8ANDIMUHRIJALX (Sepuluh)Laki-laki4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 107 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 5 5 49
2021/01/27 6:49:55 PM GMT+8Muharram syauqiX (Sepuluh)Laki-laki5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 1 4 5 5 100 4 5 3 5 5 5 3 5 3 4 5 5 5 57
2021/01/27 7:07:14 PM GMT+8A. Fachrul Aprilman JasmanX (Sepuluh)L ki-l ki5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 101 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 53
2021/01/28 8:00:02 AM GMT+8FAHD RIHAD AL UQAFFIX (Sepuluh)Laki-laki5 3 4 5 5 4 5 3 4 4 4 4 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 95 3 3 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 57
2021/01/29 9:11:44 PM GMT+8Aswar salimX (Sepuluh)Laki-laki5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 100 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 58
2021/02/04 12:01:55 PM GMT+8Muhammad Nur Asri AdzanX (Sepuluh)Laki-laki4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 3 3 5 5 4 5 5 5 5 98 3 4 5 5 4 4 3 5 4 3 5 5 5 55
2021/02/04 12:06:41 PM GMT+8Muhammad ReskiX (Sepuluh)Laki-laki4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
2021/02/04 12:07:09 PM GMT+8Riswandi X (Sepuluh)Laki-laki5 3 4 3 3 5 5 3 3 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 3 5 93 3 3 3 4 4 5 2 5 5 5 5 5 5 54
2021/02/04 12:10:03 PM GMT+8Ahmad X (Sepuluh)Laki-laki3 1 5 4 5 5 5 3 3 4 5 5 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 87 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 1 4 45
2021/02/04 12:10:33 PM GMT+8ABDUL AZIS SYAMX (Sepuluh)Laki-laki2 5 5 2 5 5 5 4 5 2 3 5 1 4 3 4 5 5 5 3 4 5 87 3 5 5 5 3 5 2 4 3 5 5 5 5 55
2021/02/04 12:11:06 PM GMT+8Abdul Rahman SuarkawiX (Sepuluh)Laki-lak5 3 4 3 4 5 4 4 3 5 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 94 4 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59
2021/02/04 12:11:17 PM GMT+8Ryan hidayatX (Sepuluh)Laki-laki1 2 3 4 5 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 5 1 2 3 5 5 5 71 1 2 3 4 5 5 3 1 2 3 4 5 5 43
2021/02/04 12:11:29 PM GMT+8Aslan Syaiful AhmadX (Sepuluh)Laki-laki4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 103 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 58
2021/02/04 12:12:20 PM GMT+8IRSAN X (Sepuluh)Laki-laki5 5 5 1 5 5 5 1 1 5 3 5 3 5 3 4 3 4 5 3 1 3 80 5 4 5 4 2 4 1 5 4 5 5 5 5 54
2021/02/04 12:12:21 PM GMT+8MUHAMMAD RIZKYX (Sepuluh)Laki-laki2 3 2 5 5 2 5 3 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 4 3 2 3 83 3 3 3 2 3 1 2 2 3 3 3 1 5 34
2021/02/04 12:13:47 PM GMT+8Indra Putra X (Sepuluh)Laki-laki4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 99 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 60
2021/02/04 12:13:49 PM GMT+8Rusdi XI (Sebelas)Laki-laki5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 106 1 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 53
2021/02/04 12:15:19 PM GMT+8Sayyed Ali fathurrahmanXI (Sebelas)Laki-laki2 5 5 5 2 5 5 3 1 5 4 1 1 5 5 5 5 3 5 5 5 5 87 5 1 5 5 5 5 1 5 2 5 5 5 5 54
2021/02/04 12:17:28 PM GMT+8MUH ROSSINDY BOJES ISWADIXI (Sebelas)Laki-laki5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 105 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65
2021/02/04 12:19:33 PM GMT+8TAKBIR XI (Sebelas)Laki-laki3 5 4 4 4 3 5 5 5 4 3 5 2 4 5 5 4 5 5 5 5 5 95 3 2 4 5 5 5 3 5 5 3 4 5 5 54
2021/02/04 12:20:06 PM GMT+8Rian XI (Sebelas)Laki-laki5 4 3 2 5 4 5 2 3 3 4 3 3 3 5 4 3 4 5 4 2 3 79 4 5 3 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 57
2021/02/04 12:20:28 PM GMT+8ABD AZIS XI (Sebelas)Laki-laki5 3 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 1 4 1 4 4 4 5 4 4 3 83 3 3 4 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 55
2021/02/04 12:23:10 PM GMT+8LukmanulhakimXI (Sebelas)Laki-laki5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 100 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 58
2021/02/04 12:23:36 PM GMT+8MUH FAJAR RAMADHANXI (Sebelas)Laki-laki3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 71 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 40
2021/02/04 12:24:43 PM GMT+8ILYAS XI (Sebelas)Laki-laki4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
2021/02/04 12:28:38 PM GMT+8Muhammad Farid HusainXI (Sebela )Laki-lak3 5 1 5 2 4 1 5 5 5 5 5 5 5 3 2 1 1 1 2 4 2 72 5 2 5 2 5 1 3 5 5 2 5 2 5 47
2021/02/04 12:32:45 PM GMT+8MUH. ILHAMXI (Sebelas)Laki-laki3 4 3 4 4 4 3 1 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 5 4 4 4 77 3 3 2 2 1 4 1 3 3 3 4 4 4 37
2021/02/04 12:33:50 PM GMT+8Zam-zam nur fadilah nasirXI (Sebelas)Laki-laki4 3 3 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 97 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 5 4 45
2021/02/04 12:34:20 PM GMT+8Hasrul XI (Sebelas)Laki-laki5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 110 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 63
2021/02/04 12:36:02 PM GMT+8MUH DZULFIKRIXI (Sebelas)Laki-laki2 1 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 102 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 63
2021/02/04 12:37:31 PM GMT+8Resky said XI (Sebelas)Laki-laki5 4 4 5 5 3 4 3 4 5 4 4 3 4 5 4 4 2 5 4 5 5 91 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 3 5 52
2021/02/04 12:37:34 PM GMT+8MUHAMMAD ADIXI (Sebelas)Laki-laki4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 103 5 5 5 4 4 5 4 5 5 3 3 3 3 54
2021/02/04 12:38:08 PM GMT+8Gusti AdrianXI (Sebelas)Laki-laki5 5 5 1 1 5 4 2 2 4 3 4 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 86 5 5 4 2 1 1 1 5 3 2 5 5 5 44
2021/02/04 12:38:13 PM GMT+8IMAM ALI XI (Sebelas)Laki-laki3 2 3 1 2 1 3 3 2 5 5 3 1 3 3 4 1 3 4 3 2 4 61 2 2 2 3 4 2 1 5 4 4 5 5 4 43
2021/02/04 12:39:09 PM GMT+8Rico ardino ardiantoXI (Sebelas)Laki-laki3 3 5 2 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 98 2 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59
2021/02/04 12:39:46 PM GMT+8ABDUL FAIZQLXI (Sebelas)Laki-laki3 4 3 5 3 4 1 3 3 4 3 1 1 3 3 3 5 3 5 4 3 5 72 1 3 1 2 3 2 3 5 4 2 3 4 5 38
2021/02/04 12:41:34 PM GMT+8Muh Rifki XI (Sebelas)Laki-laki5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 106 1 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 53
2021/02/04 12:47:21 PM GMT+8Rafly hermansyah husainXI (Sebelas)Laki-laki4 4 5 3 3 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 98 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 62
2021/02/04 12:51:01 PM GMT+8Rijal XI (Sebelas)Laki-laki5 1 5 5 3 2 3 5 2 1 5 5 3 5 4 4 3 3 4 4 5 5 82 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 58
2021/02/04 12:58:42 PM GMT+8Ridho FathurahmatXI (Sebelas)L ki-laki4 2 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 2 4 2 3 3 3 4 2 68 3 3 4 4 2 3 2 4 2 3 2 4 3 39
2021/02/04 1:08:19 PM GMT+8Sulfikar XI (Sebelas)Laki-laki3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 108 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65
2021/02/04 1:10:48 PM GMT+8Muh.AgusalimXI (Sebelas)Laki-laki3 3 4 3 3 3 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 90 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 53
2021/02/04 1:24:51 PM GMT+8ASDAR XI (Sebelas)Laki-laki5 4 1 1 1 3 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 5 3 4 4 83 3 5 5 3 4 3 2 4 4 3 2 2 4 44
2021/02/04 1:25:23 PM GMT+8Suaib SupriadiXI (Sebelas)Laki-laki4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 98 4 4 4 4 4 5 4 5 3 1 5 5 5 53
2021/02/04 2:01:58 PM GMT+8Alfa Resky XI (Sebelas)Laki-laki5 5 5 3 4 3 4 3 5 4 4 3 2 4 4 5 4 4 5 4 4 5 89 4 3 5 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 48
2021/02/04 2:04:13 PM GMT+8Akmal wahyudiXI (Sebelas)Laki-laki3 3 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 4 5 5 5 5 96 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38
2021/02/04 2:04:45 PM GMT+8Riswan XI (Sebelas)Laki-laki3 3 2 3 2 4 3 2 2 4 4 2 3 3 2 2 4 3 5 5 4 3 68 2 2 3 2 3 4 3 3 2 2 4 4 4 38
2021/02/04 2:13:10 PM GMT+8SUARDI XI (Sebelas)Laki-laki4 2 4 5 5 5 4 1 2 4 5 4 1 4 4 4 1 3 4 4 4 4 78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 52
2021/02/04 2:31:37 PM GMT+8Muhammad Rifai XI (Sebelas)Laki-laki4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 95 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 5 4 5 48
2021/02/04 2:32:16 PM GMT+8Muhammad Ilham BudimanX  (Sebelas)Laki-laki3 3 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 3 4 3 3 5 3 5 5 5 5 93 3 3 3 4 3 5 3 5 3 3 3 5 5 48
2021/02/04 2:35:12 PM GMT+8Muhammad SyahrulXI (Sebe as)Laki-laki4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 5 4 4 4 3 85 5 3 4 5 3 3 4 3 5 5 4 3 4 51
2021/02/04 2:50:35 PM GMT+8Sultan XII (Dua Belas)Laki-laki5 4 4 5 5 3 4 3 4 5 4 4 3 4 5 4 4 2 5 4 5 5 91 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 3 5 52
2021/02/04 3:45:56 PM GMT+8Muh.Wahyu SaputraXII (D a Belas)Laki-laki3 3 5 4 3 2 5 3 3 2 4 4 2 3 3 3 4 5 5 5 5 4 80 2 3 2 3 4 4 2 5 2 2 4 4 5 42
2021/02/04 3:51:45 PM GMT+8Muh jafar XII (Dua Belas)Laki-laki3 1 3 1 4 4 4 3 3 4 3 5 1 4 4 3 4 3 3 4 2 2 68 3 4 4 4 3 3 4 3 4 5 5 3 4 49
2021/02/04 3:52:19 PM GMT+8SAENAL XII (Dua Belas)Laki-laki3 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 80 2 3 4 3 4 4 3 3 5 4 5 3 4 47
2021/02/04 4:05:57 PM GMT+8Riansah saputraXII (Dua Belas)Laki-laki4 3 5 4 4 5 4 4 3 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 96 3 3 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 53
2021/02/04 4:32:31 PM GMT+8Resha FebriansyahXII (Dua Belas)Laki-laki4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 82 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 63
2021/02/04 5:49:11 PM GMT+8Saiful syahrirXII (Dua Belas)Laki-laki3 3 3 1 1 2 3 2 2 1 3 1 1 2 3 3 1 2 5 4 2 1 49 5 4 3 5 3 5 1 5 5 4 5 4 5 54
2021/02/04 6:00:50 PM GMT+8ROY XII (Dua Belas)Laki-laki2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 2 5 5 62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65
2021/02/04 6:30:15 PM GMT+8Muhammad RizalXII (Dua Belas)Laki-laki4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 82 3 3 3 4 3 3 1 5 3 4 5 5 4 46
2021/02/04 6:54:24 PM GMT+8Hamja XII (Dua Belas)Laki-laki4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
2021/02/04 7:37:53 PM GMT+8Ardian XII (Dua Belas)Laki-laki4 2 4 2 5 4 4 2 2 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 3 4 3 80 4 5 5 5 4 4 3 5 4 4 5 5 3 56
2021/02/04 7:58:49 PM GMT+8Sainal XII (Dua Belas)Laki-laki5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 4 4 3 4 3 3 3 4 91 3 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 54
2021/02/04 8:06:13 PM GMT+8Saharuddin XII (Dua Belas)Laki-laki5 1 5 1 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 1 5 89 5 4 3 4 5 4 3 5 3 4 5 5 5 55
2021/01/27 8:29:12 AM GMT+8Muh. IlhamXII (Dua Belas)Laki-laki3 2 3 3 5 4 5 3 3 4 3 3 2 2 5 4 3 3 5 4 5 4 78 5 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 61
2021/01/27 8:32:44 AM GMT+8Muh. Dzaky ilhamXII (Dua Belas)Laki-laki4 3 5 5 4 5 4 3 3 4 5 3 3 3 5 5 4 5 5 5 5 5 93 3 3 3 4 4 3 3 5 5 4 4 4 5 50
2021/01/27 8:40:04 AM GMT+8Muh. Imam FahmiXII (Dua Belas)Laki-laki4 4 5 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 2 3 3 73 2 3 4 4 5 4 2 4 4 4 5 5 5 51
2021/01/27 8:48:18 AM GMT+8Ahmad dwi Karya XII (Dua Belas)Laki-laki2 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 5 4 3 3 3 4 4 5 4 4 3 77 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 5 48
2021/01/27 9:55:03 AM GMT+8MUH. NURFIQRI RA ADHANXII (Dua Belas)Laki-laki3 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 98 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 55
2021/01/27 10:01:53 AM GMT+8Muh Akbar XII (Dua Belas)Laki-laki4 3 5 3 4 4 4 3 3 2 4 3 2 3 4 4 4 3 5 4 2 3 76 2 3 3 1 3 4 1 4 4 4 5 4 5 43
2021/01/27 10:03:58 AM GMT+8Nur Afiq ZakyXII (Dua Belas)Laki-laki4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 5 5 4 4 84 2 2 2 4 4 5 1 3 3 1 4 4 5 40
2021/01/27 10:39:43 AM GMT+8Muh ZulfahmiXII (Dua Belas)Laki-laki2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 5 4 4 3 5 4 5 4 4 5 3 4 81 2 2 2 3 3 4 2 5 3 3 4 4 5 42
2021/01/27 10:40:42 AM GMT+8Reski Wira DhikaXII (Dua Belas)Laki-laki3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 5 5 5 5 5 5 4 5 100 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 63
2021/01/27 10:57:19 AM GMT+8Andi Muhammad Farhan AbdillahXII (Dua Belas)Laki-laki3 3 5 4 3 2 5 3 3 2 4 4 2 3 3 3 4 5 5 5 5 4 80 2 3 2 3 4 4 2 5 2 2 4 4 5 42
2021/01/27 11:01:32 AM GMT+8MUH.FAYYADH NAKTSIR XII (Dua Belas)Laki-laki5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 107 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 61
2021/01/27 12:05:22 PM GMT+8Aznawir azisXII (Dua Belas)Laki-laki4 2 5 5 5 4 5 3 4 5 5 4 3 4 3 3 4 3 5 4 4 4 88 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 3 5 5 48
2021/02/06 5:43:25 PM GMT+8Muhammad AbrarXII (Dua Belas)Laki-laki5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 108 1 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 1 38
2021/02/06 5:51:28 PM GMT+8Muhammad DanialXII (Dua Belas)L ki-laki5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 95 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 54
2021/01/27 2:25:53 PM GMT+8Muhammad Agung JayaXII (Dua Bel s)Laki-laki5 5 4 3 5 4 5 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 5 4 4 4 92 4 4 3 5 3 4 3 4 4 4 5 5 5 53
2021/01/27 2:28:03 PM GMT+8Muhammad TakbirXII (Dua Belas)Laki-laki1 2 5 4 5 4 5 3 5 4 4 3 2 2 5 3 4 3 4 5 4 5 82 2 2 5 5 3 3 5 5 5 4 4 4 5 52
2021/01/27 2:28:07 PM GMT+8Muh FahmiXII (Dua Belas)Laki-laki1 2 5 4 5 4 5 3 5 4 4 3 2 2 5 3 4 3 4 5 4 5 82 2 2 5 5 3 3 5 5 5 4 4 4 5 52
2021/01/27 2:42:41 PM GMT+8Muh.Razaq MansyurXII (Dua Belas)Laki-laki5 4 5 5 3 5 5 4 5 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 2 5 97 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 5 55
2021/01/27 2:43:05 PM GMT+8Muh Ayyub Zulhijar IbrahimXII (Dua Bel s)L ki-laki5 3 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 3 3 3 5 3 5 5 5 4 5 96 3 3 3 5 4 4 5 5 1 3 5 3 5 49
2021/01/27 4:00:47 PM GMT+8Muh.Asharul Aqsha S.XII (Du Belas)Laki-laki3 4 4 3 5 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 5 4 1 3 75 3 3 3 4 4 3 3 4 5 4 4 5 5 50
2021/01/27 4:00:47 PM GMT+8Muhammad AkbarXII (Dua Belas)L ki-laki3 4 4 3 5 4 3 3 3 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 1 4 75 3 3 3 4 4 4 3 5 5 4 5 5 5 53
2021/01/27 5:04:13 PM GMT+8Ridwan ZaidahXII (Dua Belas)Laki-laki4 3 3 4 5 5 5 4 3 4 5 4 3 3 5 4 4 3 5 5 5 4 90 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 53
2021/01/27 7:10:07 PM GMT+8Putra AstamanXII (Dua Belas)Laki-laki4 3 5 3 4 5 4 3 5 5 4 3 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 89 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 48
2021/01/27 7:31:12 PM GMT+8Rayhan Dzaky MangidiXII (Dua Belas)Laki-laki4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 103 4 3 3 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 55
2021/01/28 12:38:48 PM GMT+8Muh Syarfan RidwanXII (Du  Belas)Laki-laki4 4 4 3 5 4 5 3 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 97 3 3 2 4 4 4 2 5 4 4 5 5 5 50
2021/01/27 7:55:35 AM GMT+8Nur Salsabila Rizqan KarimaX (Sepuluh)Perempuan3 4 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 103 4 4 2 4 5 5 1 5 5 5 5 5 5 55
2021/01/27 7:56:33 AM GMT+8Himmatul Azizah AnsarX (Sepuluh)Perempuan3 2 4 3 5 5 5 4 5 4 5 4 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 94 3 4 3 4 4 5 2 5 5 4 5 5 5 54
2021/01/27 8:10:42 AM GMT+8Novita Aprilianty KasimX (Sepuluh)Pere puan4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 2 4 5 4 5 4 5 5 3 5 94 5 5 4 4 5 4 3 5 4 4 5 5 5 58
2021/01/27 8:11:42 AM GMT+8Magfirah Kasih Jumardin X (Sepuluh)Perempuan5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 4 5 5 1 5 5 5 5 5 101 5 5 3 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 60
2021/01/27 11:35:53 AM GMT+8Erika Putri PurnomoX (Sepuluh)Perempuan4 3 4 3 3 4 4 4 5 3 5 3 4 4 5 3 3 5 5 4 3 3 84 4 4 2 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 53
2021/01/27 2:33:18 PM GMT+8Nurhalisa AlamsyahX (Sepuluh)Perempuan4 3 4 4 5 5 4 3 3 5 4 5 3 4 5 4 3 2 5 4 3 4 86 3 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 59
2021/01/27 2:33:57 PM GMT+8Nurhalisa X (Sepuluh)Perempuan4 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 38
2021/01/27 2:36:05 PM GMT+8Natasyah Pratiwi. KX (Sepuluh)Perempuan5 5 4 2 3 5 4 5 3 5 4 5 2 4 5 5 5 4 4 4 5 5 93 2 3 5 5 2 5 2 5 4 5 5 5 5 53
2021/01/27 2:36:17 PM GMT+8Sissy Indah X (Sepuluh)Perempuan4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 91 4 4 4 4 4 4 3 5 2 3 4 4 4 49
2021/01/27 2:37:40 PM GMT+8Naylah Auliah. MX (Sepuluh)Perempuan2 2 4 4 4 5 5 3 3 4 3 2 1 1 3 2 4 1 2 4 4 3 66 3 1 1 5 3 2 3 3 3 5 5 3 5 42
2021/01/27 2:39:09 PM GMT+8Cindy aulia cahyaniX (Sepuluh)Perempuan3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 40
2021/01/27 2:40:59 PM GMT+8SITTI KHATMI NUR INSANIX (Sepuluh)Perempuan5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 103 3 3 3 5 5 5 1 5 5 3 5 5 5 53
2021/01/27 2:40:59 PM GMT+8Radiatul adawiahX (Sepuluh)Perempuan5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 102 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 59
2021/01/27 2:43:00 PM GMT+8Aulia putri X (Sepuluh)Perempuan5 4 4 3 4 4 5 4 3 5 4 3 3 3 4 5 4 4 5 3 3 5 87 4 3 4 3 5 4 1 4 5 5 5 4 4 51
2021/01/27 2:43:05 PM GMT+8A. Dinda Nur FatwaX (Sepuluh)Perempuan5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 101 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 62
2021/01/27 2:46:01 PM GMT+8Eka Apriyanti X (Sepuluh)Perempuan4 4 4 3 5 5 5 3 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 3 4 96 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65
2021/01/27 2:52:47 PM GMT+8Siti Nur Fauziah AlhapsyX (Sepuluh)Perempuan4 2 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 3 4 5 5 4 4 5 4 4 4 89 3 3 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 57
2021/01/27 2:59:17 PM GMT+8Ummul Putri NailahX (Sepuluh)Perempuan3 2 4 3 4 4 3 3 3 5 3 3 3 2 5 3 5 4 5 5 3 4 79 2 3 3 4 3 4 2 3 4 5 4 4 5 46
2021/01/27 3:03:14 PM GMT+8Hardianti X (Sepuluh)Perempuan5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 106 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 61
2021/01/27 3:12:06 PM GMT+8Serina ramadaniX (Sepuluh)Perempuan4 4 3 2 5 5 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 77 3 3 3 4 4 4 4 5 3 3 5 5 5 51
2021/01/27 3:16:19 PM GMT+8Wahyuni RamadaniX (Sepuluh)Perempuan4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 5 4 3 4 78 3 3 3 5 4 4 4 5 3 5 5 5 5 54
2021/01/27 3:41:20 PM GMT+8NUR FAJRIATIX (Sepuluh)Perempuan4 3 3 5 3 5 5 3 5 4 5 4 3 3 4 3 5 5 5 5 5 5 92 3 4 2 3 4 5 1 5 1 1 5 5 5 44
2021/01/27 3:43:15 PM GMT+8Fira damayanti rusmana X (Sepuluh)Perempuan4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 2 3 3 4 4 5 5 5 5 97 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 5 5 5 50
2021/01/27 3:55:45 PM GMT+8Rini HamzahX (Sepuluh)Perempuan5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 104 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 60
2021/01/27 3:55:53 PM GMT+8Arselita febryani ksX (Sepuluh)Perempuan3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 5 4 3 3 77 2 3 3 4 4 3 3 2 5 4 4 3 5 45
2021/01/27 5:40:43 PM GMT+8indriani X (Sepuluh)Perempuan4 5 5 3 5 5 5 3 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 3 4 96 3 4 3 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 53
2021/01/27 6:23:56 PM GMT+8Nurhidayanti putriX (Sepuluh)Perempuan4 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 1 5 97 5 5 4 5 3 5 5 4 4 5 5 5 5 60
2021/01/27 6:35:34 PM GMT+8Dewi Amalia syarifX (Sepuluh)Perempuan3 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 2 3 4 4 4 3 5 3 4 5 91 3 4 3 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 57
2021/01/28 8:13:43 AM GMT+8Anggun Nuraisy ShagliX (Sepuluh)Perempuan3 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 2 4 5 5 5 4 5 5 4 5 96 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 61
2021/01/28 8:17:05 AM GMT+8Tenri haura tamsilX (Sepuluh)Perempuan4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 101 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 56
2021/01/28 7:37:50 PM GMT+8Sri Reski AnandaX (Sepuluh)Perempuan4 5 5 3 5 5 5 4 3 5 3 3 3 5 5 5 4 4 5 5 4 5 95 3 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 58
2021/01/29 12:03:57 PM GMT+8Andi As Shafa IsfahaniX (Sepuluh)erempuan3 4 4 3 5 5 3 3 3 5 4 3 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 88 3 3 3 3 4 4 3 5 3 3 5 5 5 49
2021/01/29 5:40:12 PM GMT+8Adelia Ratu PermataX (Sepuluh)Perempuan3 3 4 3 5 4 4 3 3 5 3 4 3 3 4 3 3 4 5 4 4 4 81 3 3 3 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 52
2021/01/29 7:25:58 PM GMT+8SITI ARSELI RX (Sepuluh)Perempuan3 3 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 3 3 5 5 5 5 89 3 4 4 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 57
2021/01/29 10:27:35 PM GMT+8Nurhidayah safitriX (Sepuluh)erempuan4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 106 4 4 4 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 57
2021/01/30 3:03:28 PM GMT+8Naura KhaerunnisaX (Sepuluh)Perempuan3 3 5 3 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 97 3 3 3 4 4 5 3 5 4 4 5 5 5 53
2021/01/30 7:11:53 PM GMT+8Ayudhya Mawarni BX (Sepuluh)Perempuan3 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 99 3 4 3 3 5 5 3 5 3 4 5 5 5 53
2021/01/30 9:02:29 PM GMT+8Miftahul JannahX (Sepuluh)Perempuan5 5 5 4 4 5 3 3 1 5 5 4 4 1 4 4 4 4 5 4 5 5 89 1 4 1 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 54
2021/02/04 12:00:34 PM GMT+8Riniyanti MalikX (Sepuluh)erempuan3 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 104 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65
2021/02/04 12:00:37 PM GMT+8Rismayanti X (Sepuluh)erempuan3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 5 4 3 4 75 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 38
2021/02/04 12:00:44 PM GMT+8SITTI AMELIA ANDINIX (Sepuluh)erempuan3 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 2 3 5 4 3 4 5 4 5 4 88 4 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 59
2021/02/04 12:02:15 PM GMT+8Nirwana X (Sepuluh)erempuan3 4 4 2 4 5 4 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 4 5 5 4 4 92 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 64
2021/02/04 12:02:18 PM GMT+8Jumriati X (Sepuluh)erempuan5 2 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 98 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 59
2021/02/04 12:02:33 PM GMT+8St.fauziah syarifX (Sepuluh)erempuan4 4 3 5 5 5 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 5 4 4 83 3 2 2 3 4 3 3 5 5 3 5 4 5 47
2021/02/04 12:02:41 PM GMT+8Melisa X (Sepuluh)erempuan2 2 3 2 3 4 5 3 2 5 5 3 2 3 5 3 3 4 4 5 4 5 77 3 2 4 5 5 5 1 4 4 2 5 4 5 49
2021/02/04 12:02:42 PM GMT+8Putri Sabrina SahraX (Sepuluh)erempuan3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 5 80 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 48
2021/02/04 12:03:32 PM GMT+8Nanda X (Sepuluh)erempuan4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 98 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 61
2021/02/04 12:03:57 PM GMT+8Ika NurjannahX (Sepuluh)erempuan4 4 4 1 5 5 5 3 3 4 5 5 2 5 5 5 4 4 5 5 4 3 90 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 63
2021/02/04 12:04:42 PM GMT+8Mirna X (Sepuluh)erempuan5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 92 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 5 4 5 51
2021/02/04 12:04:49 PM GMT+8Shariani silfaX (Sepuluh)erempuan4 3 5 3 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 97 3 4 3 5 5 5 2 5 4 3 5 5 5 54
2021/02/04 12:05:08 PM GMT+8Fatiya julianaX (Sepuluh)erempuan1 2 5 4 5 4 5 3 5 4 4 3 2 2 5 3 4 3 4 5 4 5 82 2 2 5 5 3 3 5 5 5 4 4 4 5 52
2021/02/04 12:05:17 PM GMT+8Nadia X (Sepuluh)erempuan4 5 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 5 5 4 3 4 5 5 5 5 87 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 55
2021/02/04 12:05:28 PM GMT+8Nirmala DewiX (Sepuluh)erempuan4 5 4 3 5 4 5 4 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 99 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 57
2021/02/04 12:05:55 PM GMT+8LISNA X (Sepuluh)erempuan3 3 4 3 4 3 3 3 4 5 3 3 2 3 4 4 4 3 5 3 3 4 76 2 3 3 5 3 4 3 3 3 3 4 4 4 44
2021/02/04 12:06:13 PM GMT+8KINANTI X (Sepuluh)erempuan4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 5 5 2 5 4 4 5 4 5 4 5 4 91 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 57
2021/02/04 12:07:22 PM GMT+8Madina X (Sepuluh)erempuan3 3 4 3 5 3 3 3 4 5 5 3 3 3 5 5 5 4 5 4 4 5 87 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 5 46
2021/02/04 12:08:00 PM GMT+8Siti Yulianti X (Sepuluh)erempuan4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 3 4 3 3 5 5 4 4 96 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 62
2021/02/04 12:08:43 PM GMT+8NUR IRMAYANTI HASANX (Sepuluh)erempuan3 2 3 5 5 3 5 2 5 5 3 3 2 3 5 5 5 5 5 5 3 5 87 4 3 3 5 5 5 1 5 3 3 5 5 5 52
2021/02/04 12:09:02 PM GMT+8AZRIANI X (Sepuluh)erempuan4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 3 3 3 4 5 4 4 3 5 3 3 3 82 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 5 44
2021/02/04 12:09:46 PM GMT+8Atifa aulia putri agusX (Sep luh)erempuan3 3 3 2 3 4 5 3 3 5 4 4 2 3 4 4 4 4 5 4 3 4 79 3 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 57
2021/02/04 12:09:53 PM GMT+8Rosmiana FidX (Sepuluh)erempuan4 4 5 3 5 5 4 3 4 4 5 3 3 5 5 3 3 3 5 4 3 4 87 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 5 5 5 54
2021/02/04 12:10:05 PM GMT+8AYU PINA PRATIWIX (Sepuluh)erempuan3 2 4 4 5 4 5 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 84 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 55
2021/02/04 12:11:04 PM GMT+8JUMRAH X (Sepuluh)erempuan5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 107 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 61
2021/02/04 12:11:07 PM GMT+8MUTIARA X (Sepuluh)erempuan5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 104 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65
2021/02/04 12:11:16 PM GMT+8Andi nur amaliyah ramadhaniX (Sepuluh)e e puan4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 4 3 5 4 4 4 87 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 46
2021/02/04 12:11:24 PM GMT+8Isneni X (Sepuluh)erempuan5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 106 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 51
2021/02/04 12:11:39 PM GMT+8Afriani X (Sepuluh)erempuan3 5 2 4 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 96 3 4 4 4 3 5 4 4 3 4 4 4 5 51
2021/02/04 12:11:44 PM GMT+8Sri adelia X (Sepuluh)erempuan1 1 4 2 5 4 5 2 4 5 2 1 5 4 3 3 4 4 4 4 4 3 74 4 3 4 4 5 4 5 5 5 4 3 3 4 53
2021/02/04 12:13:43 PM GMT+8NURUL ILMY AMALIAHX (Sepuluh)erempuan2 3 5 5 4 5 3 4 5 5 5 4 5 3 4 4 4 5 5 5 3 5 93 2 2 2 5 3 3 2 3 4 4 5 4 4 43
2021/02/04 12:13:52 PM GMT+8Musdalifah XI (Sebelas)erempuan4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 5 5 4 4 89 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 5 4 4 45
2021/02/04 12:15:03 PM GMT+8Rahmat HidayatXI (Sebelas)erempuan3 3 4 3 5 4 5 4 3 5 5 5 3 4 5 4 4 3 5 5 5 5 92 3 3 4 5 4 5 3 4 4 4 5 3 5 52
2021/02/04 12:15:17 PM GMT+8Armianti syahXI (Sebelas)erempuan4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 5 3 5 4 4 4 2 5 82 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 52
2021/02/04 12:15:31 PM GMT+8FitriAni XI (Sebelas)erempuan3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 66 2 2 2 3 4 3 4 2 2 3 4 3 3 37
2021/02/04 12:15:39 PM GMT+8Rahayu XI (Sebelas)erempuan5 5 5 3 4 5 4 3 3 3 5 4 3 3 4 2 4 4 5 5 5 4 88 3 3 4 5 4 3 3 5 4 4 5 4 4 51
2021/02/04 12:16:10 PM GMT+8Wahda Meylani RustamXI (Sebelas)erempuan3 4 4 5 4 4 4 3 3 4 5 5 3 5 5 5 4 3 5 5 3 5 91 3 3 5 4 5 3 2 5 5 5 5 5 5 55
2021/02/04 12:16:18 PM GMT+8YURISKA NATASYAXI ( ebelas)erempuan3 2 3 4 4 4 5 3 3 3 4 4 3 3 4 4 5 3 5 4 5 5 83 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 60
2021/02/04 12:16:55 PM GMT+8SARIFA NURHALI A TUS SADIAXI (Sebelas)erempuan5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 104 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 61
2021/02/04 12:17:26 PM GMT+8Siti Aldania XI (Sebelas)erempuan3 4 4 3 5 4 5 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 5 4 4 87 4 4 3 3 4 3 3 5 4 4 5 4 4 50
2021/02/04 12:17:48 PM GMT+8Adelia Ramadhani ArminXI (Sebelas)ere puan5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 3 3 4 5 5 4 4 5 5 4 5 98 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 62
2021/02/04 12:18:59 PM GMT+8Arini XI (Sebelas)erempuan3 4 5 4 4 5 4 3 3 4 4 3 4 3 5 4 5 4 5 4 3 4 87 4 4 2 4 4 4 2 5 4 3 5 5 5 51
2021/02/04 12:19:50 PM GMT+8Nurmini Ridwan XI (Sebelas)erempuan4 2 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 74 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 48
2021/02/04 12:20:14 PM GMT+8Herlina XI (Sebelas)erempuan3 4 3 2 5 4 4 3 3 3 4 5 3 5 5 4 4 3 5 3 3 4 82 3 4 3 4 3 4 3 5 3 4 5 1 5 47
2021/02/04 12:20:26 PM GMT+8Febrianti XI (Sebelas)erempuan4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 101 4 5 4 5 5 5 3 4 4 5 5 4 5 58
2021/02/04 12:20:58 PM GMT+8MUSTIKA XI (Sebelas)erempuan3 3 5 4 3 5 4 4 4 5 5 5 3 3 5 4 4 4 4 3 5 5 90 3 3 2 3 4 4 1 3 5 3 5 3 4 43
2021/02/04 12:21:06 PM GMT+8Silva damayantiXI (Sebelas)erempuan2 3 4 3 5 4 5 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 5 4 5 4 82 3 3 2 4 3 4 3 5 2 2 5 3 3 42
2021/02/04 12:21:51 PM GMT+8Syarifa XI (Sebelas)erempuan3 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 101 4 4 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 59
2021/02/04 12:23:39 PM GMT+8Rezky Amalia RidwanXI (Sebelas)erempuan1 2 4 3 4 4 4 3 4 5 5 3 4 2 4 4 3 4 5 5 5 4 82 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 51
2021/02/04 12:25:09 PM GMT+8Widiesty Andhara FirmanXI (Sebelas)ere puan3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 101 4 3 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 57
2021/02/04 12:25:41 PM GMT+8Sutrayanti XI (Sebelas)erempuan4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 85 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 48
2021/02/04 12:25:49 PM GMT+8Sri NurmilahXI (Sebelas)erempuan3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 3 5 5 3 5 5 5 5 95 3 3 3 5 3 5 3 5 4 4 5 5 5 53
2021/02/04 12:26:26 PM GMT+8MutmainnaXI (Sebelas)erempuan3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 76 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 46
2021/02/04 12:27:38 PM GMT+8Nur Anisa XI (Sebelas)erempuan4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 95 4 3 4 5 5 4 4 5 5 4 5 2 5 55
2021/02/04 12:27:52 PM GMT+8Nurfadiah XI (Sebelas)erempuan3 2 5 5 4 5 4 3 1 4 2 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 89 3 5 4 3 5 3 4 5 3 4 5 4 5 53
2021/02/04 12:27:59 PM GMT+8Siti Haslinda Amir XI (Sebelas)erempuan1 1 3 2 4 4 3 3 1 1 2 3 5 1 5 3 4 3 3 3 4 4 63 3 4 5 5 4 2 3 4 4 3 4 5 4 50
2021/02/04 12:30:36 PM GMT+8Ayu Astuti MXI (Sebelas)erempuan3 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 5 93 4 3 4 4 5 4 3 4 3 4 4 3 5 50
2021/02/04 12:31:32 PM GMT+8Sitti MaryamXI (Sebelas)erempuan3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 5 3 3 3 4 3 3 3 70 4 3 3 4 3 3 1 4 3 4 4 5 5 46
2021/02/04 12:32:03 PM GMT+8Asmi XI (Sebelas)erempuan4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 94 5 4 1 4 4 4 1 4 4 4 5 5 5 50
2021/02/04 12:32:04 PM GMT+8SAHARA XI (Sebelas)erempuan5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 108 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65
2021/02/04 12:32:42 PM GMT+8WindiyawatiXI (Sebelas)erempuan4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 2 3 2 3 4 4 5 3 5 3 77 2 2 2 2 1 2 4 4 2 4 4 3 5 37
2021/02/04 12:32:51 PM GMT+8Yanti XI (Sebelas)erempuan1 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 99 5 3 5 5 5 5 3 5 4 4 5 4 5 58
2021/02/04 12:33:03 PM GMT+8Afrina XI (Sebelas)erempuan2 3 4 3 5 4 4 2 3 4 4 4 3 5 5 4 4 3 5 4 4 5 84 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 48
2021/02/04 12:35:22 PM GMT+8Hadina DahlanXI (Sebelas)erempuan3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 5 3 3 4 73 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 45
2021/02/04 12:36:57 PM GMT+8Sumarni XI (Sebelas)erempuan4 2 5 4 5 4 5 2 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 92 3 4 4 4 4 4 2 4 4 5 5 5 5 53
2021/02/04 12:37:22 PM GMT+8Zelda XI (Sebelas)erempuan4 3 2 3 4 5 4 3 5 4 5 5 3 5 4 4 4 4 5 2 2 5 85 4 4 3 5 2 3 4 5 5 5 5 5 5 55
2021/02/04 12:38:19 PM GMT+8Irna ningsi XI (Sebelas)erempuan5 5 5 1 5 5 5 1 2 5 5 5 5 3 5 4 4 2 4 5 3 3 87 3 4 3 4 2 5 4 2 5 5 5 1 5 48
2021/02/04 12:38:27 PM GMT+8Putri ekayantiXI (Sebelas)erempuan4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39
2021/02/04 12:38:52 PM GMT+8Zulfaeni XI (Sebelas)erempuan4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 102 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 61
2021/02/04 12:39:17 PM GMT+8Faramir lumappaXI (Sebelas)erempuan4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 3 4 100 5 4 3 4 3 3 2 4 5 3 5 4 5 50
2021/02/04 12:39:18 PM GMT+8SRI LENI XI (Sebelas)erempuan3 5 5 3 4 5 5 3 1 1 1 1 1 2 5 5 5 4 5 4 1 5 74 4 5 3 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 58
2021/02/04 12:41:38 PM GMT+8Nurlaela XI (Sebelas)erempuan5 3 3 2 5 5 5 3 3 1 5 2 1 3 3 2 2 1 5 5 3 3 70 2 5 4 4 3 3 3 4 4 5 5 5 5 52
2021/02/04 12:43:29 PM GMT+8St. Rahmadani RakhmanXI (Sebelas)erempuan3 3 4 5 5 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 76 4 3 4 5 3 2 3 5 4 4 5 4 4 50
2021/02/04 12:44:44 PM GMT+8MariniNurdinXI (Sebelas)erempuan3 2 2 2 5 3 3 2 3 4 4 3 1 3 3 2 3 2 4 4 2 4 64 2 3 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 3 51
2021/02/04 12:46:04 PM GMT+8Nurfadillah agungXI (Sebelas)erempuan4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 95 4 3 4 5 5 4 4 5 5 4 5 2 5 55
2021/02/04 12:46:57 PM GMT+8Siti kurnya putriXI (Sebelas)erempuan3 4 5 3 4 5 5 3 3 4 4 5 3 4 1 5 1 2 5 5 3 5 82 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 5 4 5 48
2021/02/04 12:47:10 PM GMT+8Nurhikmayanti XI (Sebelas)erempuan3 4 3 3 5 4 3 3 2 4 4 3 3 2 5 5 4 3 5 5 3 5 81 3 4 3 4 5 4 1 5 5 4 5 5 5 53
2021/02/04 12:47:21 PM GMT+8Dewi arsyi turrahmaXI (Sebelas)erempuan4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 84 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 55
2021/02/04 12:47:28 PM GMT+8Nur hanifahXI (Sebelas)erempuan5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 106 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 62
2021/02/04 12:48:56 PM GMT+8Sarmila XI (Sebelas)erempuan3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 3 71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 5 40
2021/02/04 12:50:13 PM GMT+8MIRNAWATIXI (Sebelas)erempuan5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 107 4 5 3 3 4 3 3 5 5 5 5 5 5 55
2021/02/04 12:50:18 PM GMT+8Hasnawati XI (Sebelas)erempuan3 4 4 3 4 3 4 4 4 5 3 4 4 3 3 4 4 4 5 4 3 5 84 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 53
2021/02/04 12:56:18 PM GMT+8Hasnawati XI (Sebelas)erempuan4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 5 4 3 5 2 4 4 2 5 4 5 4 82 3 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 58
2021/02/04 12:59:37 PM GMT+8Nasra Ami RojunaXI (Sebelas)erempuan3 3 3 2 5 5 4 3 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 94 5 5 4 5 5 5 2 5 4 4 5 5 5 59
2021/02/04 1:02:51 PM GMT+8Siti NurfadilaXI (Sebelas)Perempuan5 1 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 103 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65
2021/02/04 1:10:25 PM GMT+8Vira MaulidhaXI (Sebelas)Perempuan4 2 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 86 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 49
2021/02/04 1:15:08 PM GMT+8Karmila XI (Sebelas)Perempuan5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 105 4 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 60
2021/02/04 1:22:35 PM GMT+8Nurfadhila XI (Sebelas)Perempuan4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 3 1 4 5 2 4 4 5 5 5 5 94 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 61
2021/02/04 1:27:46 PM GMT+8Riskawati XI (Sebelas)Perempuan3 2 5 2 5 5 5 2 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 95 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 64
2021/02/04 1:28:50 PM GMT+8Hajrayani XI (Sebelas)Perempuan3 4 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 3 3 4 4 3 3 5 5 4 5 92 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 58
2021/02/04 1:32:31 PM GMT+8Riskawati XI (Sebelas)Perempuan2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 102 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 64
2021/02/04 1:39:14 PM GMT+8Hasana XI (Sebelas)Perempuan4 4 5 3 5 4 5 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 93 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 57
2021/02/04 1:43:02 PM GMT+8Suhartika H.XI (Sebelas)Perempuan3 4 4 4 5 3 5 3 4 5 5 4 3 3 3 3 3 4 5 4 2 5 84 4 4 3 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 57
2021/02/04 1:49:48 PM GMT+8Sagarianti XI (Sebelas)Perempuan4 4 3 2 4 4 3 1 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
2021/02/04 1:53:16 PM GMT+8Nirmala XI (Sebelas)Perempuan3 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 69 3 4 3 2 3 3 3 2 2 4 2 4 3 38
2021/02/04 1:57:31 PM GMT+8Nurul mutmainnaXI (Sebelas)Perempuan4 4 5 5 3 5 5 4 3 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 98 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 5 4 5 47
2021/02/04 2:12:51 PM GMT+8Sartika XI (Sebelas)Perempuan5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 3 4 2 5 5 4 4 4 5 4 4 4 95 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 5 53
2021/02/04 2:14:54 PM GMT+8SerliAnayantiXI (Sebelas)Perempuan1 5 5 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65
2021/02/04 2:17:21 PM GMT+8Selvi XI (Sebelas)Perempuan5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 110 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65
2021/02/04 2:19:54 PM GMT+8Wati XI (Sebelas)Perempuan2 3 4 2 5 5 3 2 5 5 3 5 3 5 5 4 4 3 5 4 4 5 86 4 1 3 4 4 4 3 4 4 3 5 5 5 49
2021/02/04 2:21:06 PM GMT+8Sri wahyuniXI (Sebelas)Perempuan4 2 5 4 4 5 4 3 5 5 5 4 3 3 4 4 4 3 5 5 4 4 89 5 5 5 4 4 4 2 3 4 3 5 5 5 54
2021/02/04 2:32:49 PM GMT+8Suarni XI (Sebelas)Perempuan5 5 2 3 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 99 3 3 2 5 4 5 4 5 3 4 5 5 4 52
2021/02/04 2:34:37 PM GMT+8RISKA AMELIAXI (Sebelas)Perempuan4 3 3 4 3 5 5 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 3 84 3 3 4 5 5 4 3 3 4 4 5 5 5 53
2021/02/04 2:37:45 PM GMT+8Nurliah XII (Dua Belas)Perempuan2 3 3 3 5 4 4 5 3 3 5 4 4 3 4 3 3 5 5 4 4 4 83 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 5 5 5 49
2021/02/04 3:00:39 PM GMT+8Indah SusilawatiXII (Dua Belas)Perempuan4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 99 5 5 3 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 56
2021/02/04 3:32:04 PM GMT+8Nanda Diah Pramesti S.XII (Dua Belas)P rempuan5 4 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 103 4 4 3 5 5 5 1 5 4 4 5 5 5 55
2021/02/04 4:10:13 PM GMT+8Nur HandayaniXII (Dua Belas)Perempuan5 4 4 3 4 4 3 4 3 5 5 5 4 5 4 4 3 4 5 4 4 5 91 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 5 5 4 50
2021/02/04 4:13:44 PM GMT+8Masita MustariXII (Dua Belas)Perempuan3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 5 4 3 3 4 5 3 4 5 5 3 3 80 4 3 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 57
2021/02/04 4:22:11 PM GMT+8Nur halisa XII (Dua Belas)Perempuan5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 110 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65
2021/02/04 4:30:02 PM GMT+8Dwi tesyah djuniar XII (Dua Belas)Perempuan2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 102 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 64
2021/02/04 5:12:33 PM GMT+8Nurafni Lisa AmaliaXII (Du  Belas)Perempuan5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 110 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 64
2021/02/04 6:01:05 PM GMT+8SINDI XII (Dua Belas)Perempuan3 5 5 3 3 5 2 3 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 5 92 2 4 2 2 3 5 4 5 3 5 5 3 5 48
2021/02/04 6:05:49 PM GMT+8Rina XII (Dua Belas)Perempuan3 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 88 3 3 5 4 3 4 3 4 5 5 5 4 4 52
2021/02/04 6:18:09 PM GMT+8Nuranita XII (Dua Belas)Perempuan5 5 5 1 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 104 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65
2021/02/04 6:19:55 PM GMT+8Serli yanti XII (Dua Belas)Perempuan5 4 4 3 4 5 5 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5 5 4 91 4 4 4 4 5 5 4 5 3 4 3 5 4 54
2021/02/04 6:25:52 PM GMT+8Jumriati XII (Dua Belas)Perempuan5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 1 3 4 4 4 4 5 5 5 5 95 3 3 4 5 5 5 1 3 4 5 4 5 5 52
2021/02/04 6:27:04 PM GMT+8Resky Amelia safitriXII (Dua Belas)Perempuan2 5 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 3 4 76 5 3 2 2 4 4 5 5 4 4 3 3 2 46
2021/02/04 8:32:30 PM GMT+8Riska aulia XII (Dua Belas)Perempuan4 5 5 2 5 5 5 2 2 3 4 3 3 3 3 4 5 4 5 5 5 5 87 5 3 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 60
2021/02/04 9:26:08 PM GMT+8Sri ayu febrianti putriXII (Dua Belas)Perempuan5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 110 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65
2021/01/27 8:23:24 AM GMT+8Ika Nurinsana ZahraXII (Dua Belas)Perempuan4 3 4 5 2 4 5 3 3 5 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 82 2 2 2 3 2 3 3 3 5 4 5 4 5 43
2021/01/27 8:28:10 AM GMT+8Nurul Inayah XII (Dua Belas)Perempuan4 3 3 4 4 3 2 2 2 4 3 2 3 2 3 3 2 3 5 5 3 4 69 4 4 3 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 58
2021/01/27 8:28:36 AM GMT+8Fadya Afrianti Dwi NovaXII (Dua Bel s)Perempuan3 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 99 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 61
2021/01/27 8:29:03 AM GMT+8Annisa Pratama PutriXII (Dua Belas)erempuan3 1 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 99 1 1 2 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 51
2021/01/27 8:29:15 AM GMT+8zakiahtu nisaXII (Dua Belas)Perempuan2 2 2 2 3 3 4 3 2 3 1 1 1 3 1 3 2 3 4 5 2 3 55 3 3 3 4 5 5 3 4 4 4 5 4 5 52
2021/01/27 8:31:08 AM GMT+8Rismayanti XII (Dua Belas)Perempuan4 5 5 3 5 5 5 4 3 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 97 4 4 3 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 58
2021/01/27 8:31:36 AM GMT+8RISKA XII (Dua Belas)Perempuan4 4 3 2 4 5 5 3 4 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 95 4 4 4 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 58
2021/01/27 8:33:56 AM GMT+8ASMAUL HUSNA A.XII (Dua Belas)Perempuan3 2 3 4 5 5 5 5 3 4 5 5 4 2 5 5 4 3 5 5 5 5 92 3 3 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 57
2021/01/27 8:41:31 AM GMT+8Siti aisyah setiani aryaXII (Dua Belas)Pe empuan4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 82 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 50
2021/01/27 2:56:59 PM GMT+8Nur indah SafitriXII (Dua Belas)Perempuan4 4 3 4 5 3 5 3 3 5 5 4 2 3 4 4 3 3 5 4 5 5 86 2 2 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 51
2021/01/27 8:07:59 AM GMT+8Ulil Azmi RabbiXII (Dua Belas)Perempuan4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 101 4 5 3 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 55
2021/01/27 8:11:21 AM GMT+8Putri Rasilia AliXII (Dua Belas)Perempuan5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 106 3 4 3 4 3 3 3 4 5 4 5 5 5 51
2021/01/27 8:14:43 AM GMT+8Yolanda Salsabil Dwi PutriXII (Dua Belas)Perempuan1 1 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 1 5 5 5 5 5 5 91 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 61
2021/01/27 9:50:08 AM GMT+8Muthmainnah J. A.XII (Dua Belas)Perempuan1 1 2 3 1 4 5 3 3 4 3 4 2 4 5 5 4 2 5 4 3 3 71 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 64
2021/01/27 10:59:27 AM GMT+8Nurfadila XII (Dua Belas)Perempuan5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 110 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65
2021/01/27 11:02:46 AM GMT+8Mutiara Amin XII (Dua Belas)Perempuan5 5 5 3 5 5 5 5 3 4 4 5 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 97 3 4 3 3 4 5 3 4 5 5 5 5 5 54
2021/01/27 11:18:47 AM GMT+8Andi Besse Tari nugerahXII (Dua Bel s)Perempuan5 5 4 3 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 5 5 5 95 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 60
2021/01/27 11:25:19 AM GMT+8Amaliyah annizaXII (Dua Belas)Perempuan5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 3 4 5 5 3 3 5 4 5 5 99 5 5 4 5 4 4 2 5 3 3 5 5 5 55
2021/01/27 11:30:45 AM GMT+8Nabilah Atiqah NurXII (D a Belas)Perempuan3 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 5 5 84 3 3 3 3 5 3 3 2 4 3 5 5 5 47
2021/01/27 11:33:53 AM GMT+8Nur Ismi Humaerah LatifXII (Dua Belas)Perempuan4 4 5 3 5 4 5 4 3 5 4 4 3 3 5 4 5 5 5 5 4 5 94 3 4 3 4 4 3 3 4 5 4 5 5 5 52
2021/01/27 11:37:40 AM GMT+8Ananda Septiayu AsparXII (Dua Belas)Perempuan3 3 3 3 4 5 5 3 4 3 5 3 2 2 5 4 3 3 5 5 4 5 82 2 3 2 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 49
2021/01/27 2:20:06 PM GMT+8Munirah Diva MawadaniXII (Dua Belas)Perempuan3 1 3 3 4 3 5 3 3 5 3 3 3 2 5 3 2 3 5 4 3 3 72 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 62
2021/01/27 2:20:12 PM GMT+8Asmaul HusnaXII (Dua Belas)Perempuan3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 106 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65
2021/01/27 2:36:09 PM GMT+8Afriliana IriyantoXII (Dua Belas)Perempuan5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 2 5 5 5 5 5 5 5 5 102 2 1 3 3 4 4 2 4 5 5 5 4 5 47
2021/01/27 2:42:51 PM GMT+8Luthfiyah Zulfa uhlisXII (Dua Belas)Perempuan4 3 5 4 5 5 3 3 4 3 4 3 2 3 5 4 4 4 5 4 5 5 87 2 3 3 4 2 4 2 4 5 5 5 4 5 48
2021/01/27 2:44:16 PM GMT+8SHINTIA PUTRI AULIAXII (Dua Belas)Perempuan2 1 3 3 4 3 5 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 5 3 4 4 70 1 1 1 3 4 5 1 5 5 1 5 5 5 42
2021/01/27 3:04:56 PM GMT+8Annisa AriantiXII (Dua Belas)Perempuan5 5 5 3 5 5 4 4 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 100 3 4 3 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 57
2021/01/27 4:21:27 PM GMT+8Adsyira AlmukitraXII (Dua Belas)Perempuan3 3 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 3 4 94 3 3 3 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 55
2021/01/27 5:39:33 PM GMT+8Nurfitri RamadhaniXII (Dua Belas)Perempuan5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 3 2 1 5 3 5 4 5 5 5 5 95 3 4 3 4 3 5 3 5 5 5 5 5 5 55
2021/01/27 6:25:29 PM GMT+8Asri DawantiXII (Dua Belas)Perempuan3 3 4 3 5 5 5 4 3 4 4 3 2 1 5 4 5 3 5 4 4 5 84 3 3 3 4 3 5 2 5 5 5 5 5 5 53
2021/01/27 6:59:52 PM GMT+8Fitri Nur MadianiXII (Dua Belas)Perempuan5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 110 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65
2021/01/27 7:33:38 PM GMT+8Marwah Rifdah Afifah XII (Dua Belas)Perempuan5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 108 3 3 3 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 56
2021/01/27 7:46:51 PM GMT+8Adha Pramana Nasaruddin XII (Dua Belas)Perempuan5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 102 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 63
2021/01/27 7:47:22 PM GMT+8Audi Mardiyah KaharXII (Dua Belas)Perempuan4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 82 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 5 4 5 51
2021/01/27 10:58:14 PM GMT+8Nur Fajriah XII (Dua Belas)erempuan3 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 99 4 5 3 5 4 5 2 5 5 4 5 5 5 57
2021/02/04 12:16:12 PM GMT+8Mardiana XII (Dua Belas)erempuan3 3 4 3 5 4 4 3 3 4 3 3 3 3 5 4 3 4 5 5 4 3 81 4 3 3 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 57









ANALISIS DATA DAN UJI 
HIPOTESIS 
A. Deskripsi Partisipan Penelitian 
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-laki 104 34.9 34.9 34.9 
Perempuan 194 65.1 65.1 100.0 
Total 298 100.0 100.0  
 
Kelas 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
X (Sepuluh) 100 33.6 33.6 33.6 
XI (Sebelas) 107 35.9 35.9 69.5 
XII (Dua Belas) 91 30.5 30.5 100.0 
Total 298 100.0 100.0  
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Data Hipotek Skala Komunikasi Antarpribadi 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Komunikasi Antarpribadi 298 49 110 89.56 11.663 
Efikasi Diri 298 34 65 53.05 6.852 
Valid N (listwise) 298     
 
2. Kategorisasi Skala Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi Antarpribadi 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 290 97.3 97.3 97.3 
Tidak Setuju 8 2.7 2.7 100.0 
Total 298 100.0 100.0  
 
3. Data Hipotek Skala Efikasi Diri 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Komunikasi Antarpribadi 298 49 110 89.56 11.663 
Efikasi Diri 298 34 65 53.05 6.852 
Valid N (listwise) 298     
 
4. Kategorisasi Skala Efikasi Diri 
 
Efikasi Diri 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 287 96.3 96.3 96.3 
Tidak setuju 11 3.7 3.7 100.0 





A. Uji Asumsi 
1. Normalitas 
 






Std. Deviation 5.68564970 




Kolmogorov-Smirnov Z .667 
Asymp. Sig. (2-tailed) .765 
a. Test distribution is Normal. 





 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 




(Combined) 6589.465 49 134.479 4.535 .000 
Linearity 4343.241 1 4343.241 146.452 .000 
Deviation 
from Linearity 
2246.224 48 46.796 1.578 .014 
Within Groups 7354.780 248 29.656   
Total 13944.245 297    
 




Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .558a .311 .309 5.695 
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a. Predictors: (Constant), Komunikasi Antarpribadi 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 4343.241 1 4343.241 133.903 .000b 
Residual 9601.004 296 32.436   
Total 13944.245 297    
a. Dependent Variable: Efikasi Diri 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 23.687 2.559  9.257 .000 
Komunikasi Antarpribadi .328 .028 .558 11.572 .000 
a. Dependent Variable: Efikasi Diri 
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